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ABSTRAK 

 

Tiwi Trirahayu, 2022 Pengaruh Media Pembelajaran Papan Kotak Ajaib Perkalian 

(PAKOTA) Matematika Terhadap Hasil Belajar Kognitif Kelas III Sd Negeri 

2 Pelemsengir Todanan Blora, skrpsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing I: Dr 

Muhamad Afandi S.Pd., M.Pd. Pembimbing II:  Yulina Ismiyanti S.Pd., 

M.Pd. 
  

 Penelitian ini berfokus pada pengaruh media pembelajaran papan kotak 

ajaib perkalian (PAKOTA) matematika terhadap hasil belajar kognitif kelas III SD 

Negeri 2 Pelemsengir Todanan Blora. Penggunaan media secara kongkrit masih 

kurang di lingkungan sekolah diharapkan setelah penggunana media peserta didik 

mampu memahami materi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media 

pembelajaran papan kotak ajaib perkalian (PAKOTA) matematika terhadap hasil 

belajar kognitif kelas III SD Negeri 2 Pelemsengir. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah “Pre-Ekperimental Design”. Subjek dalam penelitian ini 

semua peserta didik kelas 3 SDN 2 Pelemsengir dan SDN 1 Pelemsengir Todanan 

Blora. Jenis penelitian ini Kuantitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan tes pretest-posttest. Teknik analisis data ini menggunakan uji t yang 

digunakan adalah statistic paramentrik yaitu paired sample T-test. Hasil penelitian 

menunjukan: disimpulkan terdapat pengaruh media papan kotak ajaib perkalian 

(PAKOTA) matematika terhadap hasil belajar kognitif kelas III SD Negeri 2 

Pelemsengir. Terbukti dengan nilai 𝑡hitung sig. (2-tailed) = 0,000 0,05, berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Kata kunci: Pengaruh Media, Papan Kotak Perkalian, Hasil Belajar Kognitif 
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ABSTRACT 

 

Tiwi Trirahayu, 2022 The Influence of Learning Media for Mathematics 

Multiplication Magic Box Board (PAKOTA) on Cognitive Learning 

Outcomes of Grade III SD Negeri 2 Pelemsengir Todanan Blora, skrpsi. 

Primary School Teacher Education Study Program. Faculty of Teacher 

Training and Education. Supervisor I: Dr. Muhamad Afandi S.Pd., M.Pd. 

Supervisor II: Yulina Ismiyanti S.Pd., M.Pd. 

 

This research focuses on the influence of mathematics multiplication magic 

box board (PAKOTA) learning media on cognitive learning outcomes of grade III 

SD Negeri 2 Pelemsengir Todanan Blora. The use of concrete media is still lacking 

in the school environment, it is hoped that after the use of media, students are able 

to understand the material. The purpose of this study is to determine the influence 

of mathematics multiplication magic box board (PAKOTA) learning media on the 

cognitive learning outcomes of grade III SD Negeri 2 Pelemsengir. The design used 

in this study is "Pre-Ekperimental Design". The subjects in this study were all grade 

3 students of SDN 2 Pelemsengir and SDN 1 Pelemsengir Todanan Blora. This type 

of research is Quantitative. The data collection technique of this study used a 

pretest-posttest test. This data analysis technique uses a t-test that is used is 

paramentic statistics, namely paired sample T-test. The results showed: it was 

concluded that there was an influence of the mathematical multiplication magic box 

board (PAKOTA) media on the cognitive learning outcomes of grade III SD Negeri 

2 Pelemsengir. Proven by the sig counting value. (2-tailed) = 0.000 0.05, meaning 

Ho was rejected and Ha was accepted. 

Keywords: Media Influence, Multiplication Box Board, Cognitive Learning 

Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Prosesi belajari adalahi prosesi komunikasii antari gurui dani pesertai didiki 

yangi dilakukani dengani baiki dani benari tanpai adai unsuri paksaani antari pihaki 

manapun,i sehinggai terjadii komunikasii yangi mendapatkani hasili pemahamani 

mengenaii apai yangi dipelajari.i Belajari tidaki hanyai untuki kalangani anak-anaki 

sajai semuai orangi hidupi harusi belajari terus-menerusi agari menjadii pribadii yangi 

lebihi baik.i Jadii dapati disimpulkani belajari meruapakani dasari darii semuai 

kegiatani manusiai dii lingkungani sekolah,i keluargai dani masyarakat.i Menuruti 

(Purbai R.A.,i 2020)i bahwai pembelajarani adalahi suatui kegiatani yangi dapati 

melibatkani seseorangi ataui lebihi dalami suatui upayai untuki mendapatkani suatui 

ilmui pengetahuan,i keterampilan,i normai positif,i sertai nilaii nilaii yangi berasali 

darii banyaki sumberi dalami suatui prosesi belajar.i Padai hakikatnya,i pembelajarani 

merupakani suatui prosesi untuki mengatur,i mengorganisasii lingkungani dii sekitari 

audiensi dengani tujuani menumbuhkani sertai mendorongi semangati audiensi untuki 

melakukani suatui pembelajaran. 

Menuruti (Suprianto,i A.,i Ahmadi,i F.,i &i Suminar,i 2019)i Pendidikani 

adalahi sesuatui yangi selalui melekati padai kehidupani manusia.i Pendidikani 

merupakani salahi satui bentuki budayai manusiai yangi dinamisi dani penuhi 

perkembangan.i Tantangani dalami duniai berkembangi mengarahi padai kehidupani 
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yangi lebihi baik.i Melaluii prosesi pendidikan,i manusiai dipersiapkani untuki 

mampui menghadapii tantangani dunia.i  

Pendidikani dijadikani sebagaii wadahi untuki membentuki karakteri siswai 

dani mengembangkani segalai potensii yangi dimilikii siswai agari dapati 

berkembangi melaluii kegiatani belajari mengajari yangi dilaksanakani dii lembagai 

formal,i informal,i dani nonformal,i menuruti (Muchtar,i D.,i &i Suryani,i 2019).i 

Kegiatani belajari mengajari merupakani suatui kegiatani yangi melibatkani siswai 

dani gurui yangi beradai dalami tempati ataui lingkungani belajari dengani tujuani 

untuki memperolehi pengetahuani dani pengalamani baru.i Melaluii pendidikan,i 

pesertai didiki akani mendapatkani ilmui ataui pengalamani yangi telahi dimilikii dani 

diperbaruii ataupuni pengalamani barui yangi belumi diketahuii sebelumnya.i  

Menggunakani mediai pembelajarani sangati pentingi bagii pesertai didiki 

karenai dalami kegiatani tersebuti kurangnyai pemahamani dani pengetahuani bagii 

pesertai didiki mengenaii materii yangi disampaikani gurui dapati membantui dengani 

adanyai mediai perantarai yangi digunakani saati prosesi pembelajarani berlangsungi 

secarai jelasi dani mudahi dipahami.i Kesusahani pemahamani materii dapati 

disederhanakani dengani bantuani mediai pembelajarani yangi akani digunakani dani 

dapati mewakilii kekurangani gurui saati menyampaikani melaluii kata-katai dapati dii 

perjelasi padai mediai yangi digunakan.i Prosesi belajari adalahi komunikasii 

mengajari yangi palingi dii perlukani setiapi pembelajarani yangi sangati diperlukani 

untuki semuai orangi dalami mewujudkani tingkati pemahamani dani pengetahuani 

mengenaii apai yangi dipelajarii baiki darii kecili sampaii tuai nanti. 
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Media pembelajaran adalah semua jenis bentuk alat komunikasi yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber materi yang akan di 

pelajari saat proses pembelajaran sedang berlangsung di dalam suatu 

lingkungan. Bertujuan untuk merangsang pemahaman peserta didik agar 

mengikuti pembelajaran secara utuh dan paham mengenai isi materi yang 

disampaikan dan sebagai motivasi serta semangat untuk peserta didik. Media 

pembelajaran sangat diperlukan pada saat proses pembelajaran baik metode 

penyampaian dan media yang digunakan untuk menyampaikan materi agar 

siswa mudah dan tertarik untuk mempelajari materi yang dipelajari saat 

pembelajaran di lakukan.   

Mediai pembelajarani memilikii fungsii untuki meningkatkani hasili belajari 

pesertai didik,i agari pesertai didiki tidaki bosani saati melaksanakani prosesi belajari 

mengajar.i Kegunaani mediai dalami belajari mengajari untuki membantui 

mempermudahi dani memperjelasi prosesi pembelajarani yangi dilaksanakan.i 

Kegunaani mediai dalami pendidikani merupakani upayai untuki meningkatkani 

kualitasi Pendidikani pesertai didiki (Harsiwii U.B.,i 2020).i Berdasarakani uraiani 

tersebut,i dapati disimpulkani bahwai mediai pembelajarani adalahi alati yangi dapati 

membantui prosesi belajari mengajari dani berfungsii untuki memperjelasi maknai 

materii yangi akani disampaikani pengajar,i sehinggai prosesi pembelajarani akani 

menjadii lebihi baiki dani sempurnai lagi.i Mengingati banyaknyai mediai 

pembelajarani yangi sudahi adai saati inii gurui harusi dengani hati-hatii dani cermati 

saati memilihi mediai yangi baiki digunakani saati prosesi pembelajarani berlangsungi 

agari pesertai didiki tidaki kebingungani saati memahamii materii yangi disampaikan. 
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Padai penelitiani inii penulisi menggunakani mediai papani kotaki ajaibi yangi 

terbuati darii papani kayui yangi dibentuki persegii dani terdapati beberapai lubangi 

untuki memasukani kelerengi kedalami lubangi yangi terdapati dalami kotaki ajaibi 

tersebut.i Gambari padai kotaki dibuati semenariki mungkini agari siswai tertariki 

dengani mediai yangi penulisi buati dengani contohi gambari kartui terbarui dani 

terdapati perkaliani dii sisii kotaki papani yangi semuai gambari dibuati menjadii 

setikeri agari lebihi tahani lamai menempeli dii papani kayu.i Penggunaaani mediai 

papani kotaki ajaibi padai pembelajarani perkaliani digunakani untuki meningkatkani 

hasili belajari setiapi siswai kelasi 3i dii SDi Negerii 2i Pelemsengiri Todanani Blora. 

Padai dasarnyai dii semuai kalangani pesertai didik,i terdapati beberapai faktori 

darii luari yangi mengasumsikani bahwai matai pelajarani matematikai merupakani 

matai pelajarani yangi sulit.i Matematikai seringkalii dianggapi sebagaii suatui ilmui 

yangi bersifati abstrak,i olehi sebabi itui banyaki siswai seringi menganggapi bahwai 

matematikai suatui matai pelajarani yangi suliti untuki dipelajarii karenai 

membutuhkani kemampuani untuki menganalisisi secarai deduktifi dani abstrak.i Hali 

tersebuti dikarenakani perkembangani siswai masihi padai tahapi operasionali 

konkreti sehinggai masihi mudahi bagii siswai untuki memahamii materii yangi 

diajarkani karenai siswai dihadapkani dengani hal-hali yangi konkreti ataui nyata. 

Karenai itu,i pelajarani matematikai sangati perlui diajarkani kepadai seluruhi 

siswai mulaii darii tingkati sekolahi dasari hinggai tarapi perguruani tinggi,i agari siswai 

mempunyaii kemampuani berpikiri secarai logis,i sistematis,i analitis,i kreatif,i sertai 

bisai bekerjasamai dengani baik.i (Astuti,i 2017)i menyatakani bahwai matematikai 
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merupakani suatui keterampilani intelektuali yangi melibatkani kemampuani 

bernalar,i berpikiri sistematis,i cermat,i kritisi dani kreatif.i  

Masalahi yangi dihadapii dalami duniai pendidikani dii Indonesiai adalahi 

rendahnyai kualitasi pendidikani baiki dilihati darii prosesi pendidikani yangi sedangi 

berjalani maupuni produki hasili pendidikani itui sendiri.i Seiringi dengani kemajuani 

ilmui pengetahuani dani teknologii sebagaii dampaki globalisasii yangi tumbuhi 

begitui cepati makai perlui adanyai pembaharuani sistemi pendidikani yangi akani 

berdampaki positifi bagii pesertai didik.i Olehi karenai itu,i gurui dituntuti mengikutii 

perkembangani teknologii informasii dani komunikasi.i Gurui seringi memandangi 

bahwai mediai tidaki pentingi digunakani dalami sebuahi pembelajarani olehi karenai 

itui kualitasi pembelajarani yangi diberikani kepadai siswai kurangi memadaii dani 

dampaknyai tentui terhadapi hasili belajari siswai yangi tidaki maksimal.i (Harisi 

Budiman,2017)i menyatakani tuntutani globali menuntuti duniai pendidikani agari 

selalui melakukakani pembaharuani dani perkembangani yangi mengikutii erai 

globalisasi,i dengani erai globalisasii yangi semakini pesati tentunyai dii harapkani 

mutui pendidikani dii Indonesiai harusi semakini majui darii segii prosesi 

pembelajaran,i dengani peningkatani mutui pendidikani yangi mengarahi sesuaii 

dengani kemajuani jamani tentunyai akani berpengaruhi terhadapi prosesi dani hasili 

yangi dii harapkan. 

Dengani kemajuani jamani yangi pesati inii tentunyai gurui harusi kreatif,i 

inovatifi dani fleksibeli dalami melaksanakani prosesi pembelajaran.i Dalami prosesi 

pembelajarani tentui tidaki lepasi darii perani mediai pembelajaran,i mediai yangi baiki 

tentunyai dapati memberikani hasili pembelajarani yangi maksimal.i Menuruti 



6 

 

 

(Arsyad,i 2014)i salahi satui manfaati penggunaani mediai dalami prosesi mengajari 

adalahi untuki memperjelasi penyajiani informasii ataui materii yangi akani dii berikani 

kepadai siswai sehinggai dapati memperlancari prosesi mengajari dani meningkatkani 

hasili belajari kognitif.i Dalami materii operasii hitungi perkaliani dani pembagian,i 

siswai memerlukani pemahamani konsepi dani jugai dituntuti untuki dapati 

menerapkani konsepi tersebuti dalami memecahkani soali padai operasii pembagiani 

dani perkalian.i Melihati kondisii yangi demikian,i suatui carai yangi dapati digunakani 

siswai untuki memahamii dani menyelesaikami soali perkaliani dani pembagiani 

adalahi dengani menggunakani mediai pembelajaran. 

Kesulitani pembelajarani matematikai masihi terjadii dii lingkungani 

sekolah,i fokusi gurui adalahi melatihi carai berpikiri dani bernalari siswa,i 

mengembangkani aktivitasi kreatif,i mengembangkani kemampuani memecahkani 

masalah,i dani mengembangkani kemampuani menyampaikani informasii ataui 

mengemukakani gagasan.i Namuni masalahi pembelajarani matematikai padai 

umumnyai didominasii olehi pengenalani rumus-rumusi sertai konsep-konsepi 

secarai verbal,i tanpai memberikani kesempatani diskusii dengani siswai ataui 

antarsiswa.i Gurui tidaki menekankani padai pemahamani konsepi tetapii hanyai 

penghafalani konsep. 

Kesulitani pembelajari Matematikai padai pembelajarani daringi yaitui siswai 

tidaki memilikii kesempatani untuki mengamatii objeki belajari secarai langsungi dani 

jelas,i kurangi bervariasinyai mediai pembelajarani dani modeli pembelajarani yangi 

digunakani masihi bersifati konvensional.i Sedangkani padai pelaksanani tatapi 

mukai padai pembelajarani Matematika,i pesertai didiki mudahi bosani dani tidaki 
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mudahi memahamii isii materii yangi disampaikani gurui padai saati prosesi 

pembelajarani berlangsungi dani siswai kurangi aktif.i Berdasarkani uraiani tersebuti 

terlihati bahwai kesulitani belajari yangi dialamii pesertai didiki akani terlihati padai 

saati prosesi pembelajarani daring,i memilikii banyaki hambatani sehinggai terjadii 

kegagalani dalami hasili belajari kognitifi pesertai didik.i Menuruti (Fayanto,i S.,i 

Musria,i M.,i Erniwati,i E.,i Sukariasih,i L.,i &i Hunaidah,i 2019)i Hali inii didasarkani 

padai kondisii yangi ada,i menawarkani modeli pembelajarani untuki meningkatkani 

pembelajarani siswai hasili yangi memungkinkani siswai untuki melakukani 

pengamatani dani eksplorasii untuki membanguni pemahamani mereka.i Satui modeli 

pembelajarani yangi dapati diterapkani untuki melatihi peningkatani hasili belajari 

kognitifi siswai adalahi modeli kuantum.i Quantumi Teachingi adalahi modeli 

pembelajarani yangi mengundangi siswai untuki memainkani perani aktifi dalami 

belajari dani menggunakani basisi pengetahuani darii siswai untuki mengembangkani 

pengetahuani merekai dani memperolehi pengetahuani barui pesertai didik. 

Berdasarkani hasili observasii dani wawancarai yangi dilakukani padai 

tanggali 24i Mareti 2022i dengani gurui kelasi IIi dii SDi Negerii 2i Pelemsengiri 

Todanani Blora,i yaitui Ibui Aniki Handayani,i S.Pd.,i SDi menyatakani bahwai hasili 

belajari kognitifi siswai padai kompetensii Matematikai kurangi maksimali hali inii dii 

buktikani padai hasili UASi (ujiani akhiri semester)i kelasi IIi yangi menunjukani 

bahwai 17i darii 24i pesertai didiki belumi mencapaii nilaii KKMi yangi ditetapkani 

disekolahi yaitui dengani nilaii 70.i Berdasarkani hasili UAS,i 17i (70,9i %)i pesertai 

diidki tidaki lulusi KKMi dani 9i (37,5i %)i pesertai didiki lulusi KKM.i Gurui belumi 

menggunakani mediai secarai maksimal,i sehinggai penggunaani mediai secarai 
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kongriti dapati membantui gurui dalami menyampaikani materii pembelajaranai 

matematika. 

Masalahi yangi terdapati dilatari belakangi karenai penggunaani mediai yangi 

belumi maksimali tersebuti disebabkani padai prosesi pendekatani konvensionali 

yangi digunakani gurui selamai pembelajarani kurangi maksimal.i Kurangnyai waktui 

pembelajarani saati tatapi mukai membuati gurui dani pesertai didiki kurangi maksimali 

dalami melaksanakani pembelajaran.i Padai saati inii gurui sudahi melaksanakani 

pembelajarani secarai fulli darii harii senini sampaii harii sabtu.i Kendalai yangi 

dihadapii gurui saati inii pesertai didiki tidaki memahamii konsepi dani seringi lupai 

mengenaii carai menghitungi perkaliani yangi baiki dani benar.i Darii pernyataani 

diatas,i dapati disimpulkani bahwai hasili belajari kognitifi kompetensii Matematikai 

perlui untuki ditingkatkani lagi.i Olehi karenai itui pemilihani penggunaani mediai 

papani kotaki ajaibi perkaliani sangati bermanfaati untuki meningkatkani kualitasi 

pembelajarani dii pascai pandemi. 

Prosesi pembelajarani dilakukani secarai terusi menerusi sehinggai pesertai 

didiki dapati memahamii konsepi pembelajarani dani mendapatkani hasili yangi 

memuaskan.i Menuruti (Sujana,i 20016)i “Hasili belajari adalahi kemampuan-

kemampuani yangi dimilikii siswai setelahi menerimai pengalamani belajarnya”.i 

Pembelajarni yangi dimanai pesertai didiki hanyai dimintai untuki memperhatikani 

apai yangi sedangi dijelaskani olehi gurui dani memahamii materii yangi disampaikani 

dii saati prosesi pembelajarani sedangi berlangsung.i Hasili belajari merupakani hasili 

darii suatui interaksii tindaki belajari dani mengajar,i darii suduti pandangi gurui tindaki 

mengajari dii akhirii dengani penilaiani darii suatui prosesi pembelajaran.i Prosesi 
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pembelajarani yangi kreatif,i inovatifi dani fleksibeli tentui dapati meningkatkani 

hasili belajari seorangi siswa,i khususnyai padai aspeki kognitif.i Hasili belajari 

kognitifi merupakani sebuahi hasili belajari yangi diperolehi siswai darii kegiatani 

prosesi belajari dengani menggunakani tekniki berupai hafalani dani diingati agari 

dapati dikuasaii sebagaii dasari pengetahuani ataui pemahamani konsepi –i konsepi 

lainnyai  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah yang timbul saat peneleitian sedang berlangsung 

antara lain: 

1. Kurang maksimalnya hasil belajar kognitif kompetensi Matematika di 

kelas II SD Negeri 2 Pelemsengir. 

2. Minimnya penggunan media secara kongkrit pada saat pembelajaran di 

kelas II. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya materi yang akan penulis 

sampaikan, maka penulis membatasi point yang hanya akan penulis bahas 

antara lain: 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media papan kotak ajaib 

(PAKOTA). 

2. Materi yang disajikan hanya materi perkalian kelas 3 semseter 1 tema 1 

subtema 1 mata pelajaran matematika. 
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3. Subjek yang penulis teliti adalah siswa kelas 3 SD Negeri 02 Pelemsengir 

Todanan Blora. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka penulis 

mengambil rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian sebagai berikut: 

“Apakah terdapat pengaruh media papan kotak ajaib perkalian (PAKOTA) 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang sangat diharapkan bagi penulis saat melaksanakan 

penelitian tersebut antara lain: 

“Mengetahui pengaruh media pembelajaran papan kotak ajaib perkalian 

(PAKOTA) matematika terhadap hasil belajar kognitif kelas III SD Negeri 2 

Pelemsengir” 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat yang sangat 

baik bagi peneliti, guru dan semua peserta didik anatar lain:   

1. Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian yang dilakukan dapat digunakan 

untuk sumbangan pemikiran dan memperkaya informasi untuk guru 

sebagai penerapan media pembelajaran yang lebih mudah dan menarik 

bagi siswa, membuat media pembelajaran yang tepat dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika. 
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2. Praktis  

a. Bagi Pihak Sekolah  

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi pertimbangan untuk 

pihak sekolah agar dapat membandingkan penggunaan media yang 

baik dan menarik bagi peserta didik dan kemajuan sekolah. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan untuk bahan masukan dan bahan 

acuan untuk diterapkan oleh guru mata pelajaran Matematika dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik, melelui media 

pembelajaran yang baik dan menarik pada kelas 3 SD Negeri 2 

Pelemsengir Todanan Blora. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik lebih 

semangat dan mudah memahami konsep materi yang diharapkan agar 

menjadi panutan yang baik untuk masa depan.  
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KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Mediai pembelajarani dapati diartikani sebagaii alati perantarai 

dalami menyampaikani materii pembelajarani kepadai pesertai didiki yangi 

berlangsungi padai saati prosesi pembelajaran.i Mediai yangi digunakani 

harusi sesuaii dengani materii yangi dipelajarii dani sesuaii dengani usiai 

pesertai didiki agari dapati memberikani stimulusi dani responi yangi baiki 

untuki pesertai didik.i  

Pemakaiani mediai pembelajarani dalami prosesi belajari mengajari 

dapati membangkitkani minati dani keinginani yangi baru,i 

membangkitkani motivasii dani rangsangani kegiatani belajar,i dani bahkani 

membawai pengaruh-pengaruhi psikologisi terhadapi pebelajar.i Sebagaii 

salahi satui komponeni pembelajaran,i mediai tidaki bisai luputi darii 

pembahasani sistemi pembelajarani secarai menyeluruh.i  

Pemanfaatani mediai seharusnyai merupakani bagiani yangi harusi 

mendapati perhatiani pembelajari dalami setiapi kegiatani pembelajaran.i 

Namuni kenyataanyai bagiani inilahi yangi masihi seringi terabaikani 

dengani berbagaii alasan.i Alasani yangi seringi munculi antarai lain:i 
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terbatasnyai waktui untuki membuati persiapani mengajar,i sulitnyai 

mencarii mediai yangi tepat,i tidaki tersedianyai biaya,i dll.i  

Menuruti (Dewi.P.K,2018)i mediai pembelajarani adalahi sesuatui 

yangi membantui pengajari dalami menciptakani lingkungani belajari agari 

terasai nyamani bagii parai audiens.i Tidaki hanyai itu,i penggunaani mediai 

akani membuati parai audiensi dapati melakukani berbagaii aktivitas.i 

Sehingga,i merekai tidaki hanyai bergantungi kepadai pendidiki sebagaii 

salahi satunyai sumberi belajar.i  

Menuruti (Wahyuningtyas,R.,&Sulasmono,i 2020)i klasifikasii 

mediai dapati berupai mediai cetaki sepertii buku,i brosur,i dani handout;i 

mediai grafisi dani mediai pamerani sepertii diorama,i model,i dani kit;i 

gambari bergeraki sepertii filmi dani video;i multimedia.i Mediai 

pembelajarani yangi dapati digunakani dapati berbentuki audio,i visual,i dani 

audioi visual.i Mediai pembelajarani baiki yangi berbentuki audio,i visual,i 

dani audiovisuali dapati digunakani dalami pembelajaran.i Mediai yangi 

digunakani disesuaikani dengani karakteristiki siswai dani materii yangi 

hendaki diberikan.i  

Menuruti (Ramli,2015)i tahapi perkembangani darii piageti usiai 7-

11i tahuni disebuti tahapi operasionali kong1kret.i Tahapi inii memilikii ciri-

cirii yaitui sudahi mulaii diberlakukani aturani yangi jelasi dani logis,i mampui 

berfikiri logisi padai benda-bendai konkret,i dani mampui 

mengklasifikasikan.i Makai darii itu,i anaki usiai sekolahi dasari dii kelasi 

 
1  
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rendahi membutuhkani media-mediai darii materii yangi dipelajarii secarai 

konkret,i sehinggai pembelajarani lebihi bermaknai dani siswai tidaki hanyai 

membayangkani misalnyai materii lingkungani sehati dani lingkungani 

tidaki sehat. 

Darii berbagaii pengertiani tersebuti dapati disimpulkani bahwai 

mediai pembelajarani merupakani alati bantui ataui bahani yangi digunakani 

sebagaii alati perantarai untuki menyampaikani pesan,i materii 

pembelajarani dani memperjelasi isii materii yangi dipelajarii bersamai 

pesertai didik.i Bertujuani untuki merangsangi pikiran,i perasaan,i 

perhatiani dani keterampilani dalami pembelajarani sehinggai terjadii 

prosesi pembelajarani yangi baiki dani sesuaii yangi dii inginkani pendidik.  

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Terdapat bebaerapa fungsi atau tujuan pembuatan media 

pembelajaran agar dapat terlihat menarik dan berguna bagi peserta 

didik Menurut (Adam, 2015) fungsi media pembelajaran sebagai 

berikut:  

1) Fungsii mediai pembelajarani sebagaii sumberi belajari memilikii artii 

sebagaii penyalur,i penyampai,i penghubungi dalami kegiatani 

pembelajaran 

2) Fungsii Sematiki yaitui mediai dapati menambahi kosai katai pesertai 

didiki sehinggai pesertai didiki benar-benari memahaminya 

3) Fungsii manipulatifi yaitui kemampuani untuki melewatii batasi 

waktu,i ruang,i dani penglihatan 
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4) Fungsii psikologisi yaitui terdirii darii fungsii atensi,i afektif,i kognitif,i 

imajinatif,i motivasi,i dani sosio-kultural. 

Menuruti (Wahyuningtyas,2020)i penggunaani mediai 

pembelajarani mempermudahi pendidiki menyampaikani materii kepadai 

pesertai didik,i membantui untuki meningkatkani motivasii siswai sehinggai 

hasili belajari dapati meningkat,i sertai keefektifani pembelajarani dapati 

meningkat. 

c. Jenis Media Pembelajaran 

Adai berbagaii jenisi mediai pembelajarani yangi dapati digunakani 

olehi gurui dalami prosesi belajarai mengajar.i Gurui harusi dapati memilihi 

jenisi mediai pembelajarani yangi tepati untuki digunakani dalami mengajari 

sesuaii dengani kebutuhani belajari siswa.i  

Menuruti (Sujana,2016)i mediai pembelajarani dapati 

diklasifikasikani menjadii beberapai klasifikasii yaitu: 

1) Dilihati darii sifatnya,i mediai dibagii kei dalam:i  

a) Mediai auditif,i yaitui mediai yangi hanyai dii dengari saja.i  

b) Mediai visual,i yaitui mediai yangi hanyai dilihati saja.i  

c) Mediai audiovisual,i yaitui jenisi mediai yangi selaini 

mengandungi unsuri suarai jugai mengandungi unsuri gambari 

yangi bisai dilihat.i  

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya media dapat di bagi ke 

dalam:  
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a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak 

seperti radio dan televisi.  

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 

dan waktu seperti film slide, film, video.  

3) Dilihat dari cara atau teknik pmakaiannya, media dibagi ke 

dalam:  

a) Mediai yangi dii proyeksikani sepertii film,i slide,i filmi strip,i 

transparansi. 

b) Mediai yangi tidaki diproyeksikani sepertii gambar,i foto,i 

lukisan,i radio 

 Dapati disimpulkani bahwai mediai dapati tersampaikani dengani 

baiki kepadai pesertai didiki melaluii beberapai indari yangi terdapati padai 

manusiai yaitui intai penglihat,i pendengari dani perasa.i Pemilihani mediai 

yangi baiki sesuaii dengani kebutuhani pesertai didiki dani sesuaii materii 

yangi akani dipelajarii padai saati prosesi pembelajaran.i Jadii mediai 

pembelajarani sangati pentingi dani bergunai bagii tingkati pemahamani 

pesertai didiki untuki mempelajarii materii yangi disampaikan. 

d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Pemilihani mediai adalahi suatui kegaiatani dalami memilahi bahani 

ajari manai yangi sesuaii dani tidaki sesuaii dengani pesani ataui informasii 

yangi akani disampaikan.i Menuruti (Kustandi,i C.,i Sucipto,i 2016)i i 

terdapati beberapai faktori dalami mamilihi mediai belajari yangi akani 

digunakan.i Diantarai beberapai faktori tersebuti adalahi sebagaii berikut:i  
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1) Danai ataui material,i dimanai sebagiani sekolahi tidaki memberii 

fasilitasi kepadai pesertai didik.i Sehinggai gurui disekolahi tidaki 

menggunakani mediai untuki mempermudahi siswai dalami 

mempelajarii materii karenai biayai yangi dikeluarkani cukupi mahal. 

2) Materii pembelajaran,i tidaki hanyai memperhatikani dana,i seorangi 

gurui jugai harusi memperhatikani tentangi materii pebelajaran,i 

karenai dalami setiapi materii yangi disampaikani itui bedai sehinggai 

mediai yangi akani digunakani jugai akani berbeda.i  

3) Pesertai didik,i pemahamani yangi dimilikii olehi setiapi individui 

sangati beragam.i Sehiggai seorangi gurui jugai harusi memperhatikani 

pemahamani yangi dimilikii olehi pesertai didik.i Seorangi gurui jugai 

dapati menanganii dengani membuati mediai semenariki mngkini agari 

seluruhi perhatiani siswai yangi memilikii pemahamani yangi berbedai 

dapati tertujui kepadai mediai yangi digunakani untuki menyampaikni 

materi. 

4) Jenisi jenisi media,i seorangi pendidiki jugai harusi mengatahuii jenisi 

jenisi mediai terlebihi dahului agari dapati menentukani jenisi mediai 

manai yangi sesuaii dengani materii yangi diajarkan.i Hali inii bertujuani 

agari seorangi pendidiki dapati memberikani stimulusi responi dengani 

pesertai didiki dengani baik. 

Tidaki hanyai dengani melakukani pemilihan,i seorangi pendidiki 

jugai harusi tahui tentangi Kriteriai kriteriai apai sajai yangi dalami pemilihani 

media.i Dalami kriteriai pemilihani mediai pembelajarani terdapati 
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beberapai prinsipi yangi ada,i yaitui sepertii efisiensi,i relevan,i sertai 

produktif.i Setiapi pendidiki harusi mempersiapkani semuai keperluani 

termasuki mediai pembelajarani yangi akani dii gunakani dii kelas,i 

persiapani inii dilakukani sebelumi melakukani kegiatani belajar.i Karenai 

komponeni dalami pembelajarani sangati berperani utamai dalami kegiatani 

belajari mengajari agari dapati tercapaii tujuani dalami pembelajaran.  

2. Pengertian Media Papan Kotak Ajaib  

Papani pintar,i darii jurnali (Suhartmanto,i 2014)i mediai papani hitungi 

dii kembangkani dengani tujuani agari matapelajarani Matematikai Khususnyai 

padai materii pembagiani yangi terkadangi seringi dianggapi suliti olehi siswai 

akani lebihi menyenangkan,i sehinggai dalami kegiatani belajari siswai tidaki 

akani merasai cepari bosan,i selaini itui jugai diharapkanni dengani mediai inii 

dapati membantui siswai dalami prosesi berhitung.i Kotaki ajaibi Menuruti 

(Sugengi Susilo,i 2016)i kobelai adalahi akronimi darii kotaki belajari ajaib.i 

Kotaki adalahi petii kecili tempati barang-barangi perhiasan,i barangi kecil,i dsb 

Pada penelitian ini penulis menggunakan media papan kotak ajaib 

yang terbuat dari papan kayu yang dibentuk persegi panjang dan terdapat 

beberapa setengah lubang untuk memasukan kelereng kedalam lubang 

yang terdapat dalam kotak ajaib tersebut. Gambar pada kotak dibuat 

semenarik mungkin agar siswa tertarik dengan media yang penulis buat 

dengan contoh gambar kartu terbaru dan terdapat perkalian di sisi kotak 

papan yang semua gambar dibuat menjadi setiker agar lebih tahan lama 

menempel di papan kayu. 
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a. Manfaat Media Papa Kotak Ajaib 

Manfaat penggunaan media papan kotak ajaib merdapat 

beberapa hal antara lain : 

1) Pada aspek pengetahuan, melatih pola piker peserta didik pada 

saat mengambi kelerang untuk dimasukan ke dalam kotak ajaib 

tersebut. 

2) Pada aspek emosional, melatih kesabaran peserta didik 

menghitung kelereng satu-persatu sesuai dengan jumlah yang di 

tanyakan. 

3) Pada aspek keterampilan, melakukan Langkah-langkah dengan 

runtut dan urut sesuai aturan yang diberikan guru. 

Dapat disimpulkan penggunaan media papan kotak ajaib 

sangat bermanfaat untuk melatih pola piker peserta didik. Melatih 

kesabaran dan keterampilan pada saat menggunakan media tersebut. 

b. Cara dan Langkah Menggunakan Media Papan Kotak Ajaib (PAKOTA) 

Berikut ini merupakan cara atau Langkah menggunakan media 

papan kotak ajaib antara lain : 

1) Peserta didik membuat kelompok kecil yang berjumlah 2-5 orang 

2) Setiap kelompok bergantian untuk mempraktikanya 

3) Di samping papan terdapat kotak yang berisikan soal dan 

kelerang, peserta didik diminta untuk mengambil salah satu soal 

4) Setiap anggota bergantian mengambil soal yang tersedia 
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5) Contoh soal 5 X 3 maka peserta didik mengambil 5 jumlah 

kelereng sebanyak 3 kali, dan hasil akhir jumlah kelereng terdapat 

di papan pembuka kotak bawah 

6) Jika soal sudah terbaca dan sudah memahaminya peserta didik 

kemudian menjawab dengan cara memasukan kelereng ke lubang 

kotak yang sudah tersedia. 

7) Jika sudah selesai memasukan gentian dengan anggota yang lain 

8) Jawaban dan soal di tulis pada buku masing-masing agar tidak 

lupa 

9) Dilakukan sampai semua anggota selesai mempraktikan  

c. Desain Media Papan Kotak Ajaib (PAKOTA) sebagai Media Pembelajaran 

Media papan kotak ajaib merupakan media lama yang 

digunakan guru pada saat menyampaikan materi kepada peserta didik 

yang melatih keterampilan motorik peserta didik dan melatih 

kesabaran. Alat yang digunakan sangat mudah dan gampang dicari 

disekitar rumah dan lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini media 

Papan Kotak Ajaib dikembangkan sebagai media pembelajaran 

matematika materi perkalian untuk kelas III SD, agar pembelajaran 

lebih menarik dan peserta didik lebih paham. 

Pengembangan media Papan Kotak Ajaib yang dimaksud 

sebagai berikut; 

1) Media terbuat dari papan agar lebih tahan lama 
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2) Terdapat gambar-gambar angka di bagian kotak papan agar 

menarik dilihat peserta didik 

3) Kelereng yang digunakan diberikan warna-warna agar lebih 

bagus 

4) Ukuran media papan kotak ajaib 30 cm × 30 Cm 

5) Ukurang lingkaran sesua dengan lubang kelereng 

 

Gambar 2.1. Media PAKOTA 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajari selalui berkenaani dengani perubahani tingkahi laku,i 

sedangi perubahani tingkahi lakui dipelajarii melaluii psikologi,i makai 

belajari itui sendirii tidaki lepasi darii suduti pandangi psikologi.i Parai 

pesertai didiki diajaki untuki mengkajii ulangi segalai pengetahuani yangi 

didapati dii kelasi sehinggai prosesi belajari dapati tercapai,i menuruti 

(Manurung,i 2015).i Hasili belajari matematikai padai dasarnyai adalahi 

hasili yangi dicapaii dalami usahai penguasaani materii dani ilmui 

pengetahuani yangi merupakani suatui kegiatani yangi menujui 
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terbentuknyai kepribadiani seutuhnya.i Melaluii belajari dapati diperolehi 

hasili yangi lebihi baik.i Polai tingkahi lakui manusiai tersebuti tersusuni 

menjadii suatui modeli sebagaii prinsip-prinsipi belajari diaplikasikani kei 

dalami matematika.i  

Menuruti (Susanto,i 2018)i “Hasili belajari meliputii pemahamani 

konsepi aspeki kognitif,i keterampilani prosesi aspeki psikomotorik,i dani 

sikapi siswai aspeki afektif.”i Pemahamani konsepi yaitui seberapai besari 

pesertai didiki mampui menerima,i menyerap,i dani memahamii pelajarani 

yangi diberikani olehi gurui kepadai pesertai didik,i ataui sejauhi manai siswai 

dapati memahamii sertai mengertii apai yangi iai baca,i yangi dilihat,i yangi 

dialami,i ataui yangi iai rasakani berupai hasili penelitiani ataui observasii 

langsungi yangi iai lakukan.i Keterampilani prosesi merupakani 

keterampilani yangi mengarahi kepadai pembangunani kemampuani 

mental,i fisik,i dani sosiali yangi mendasari sebagaii penggeraki 

kemampuani yangi lebihi tinggii dalami dirii individui pesertai didik.i Sikapi 

yaitui kekompakani antarai mentali dani fisiki secarai serempak. 

(Rusmani M.i P.,i 2017)i mengatakani bahwai hasili belajari adalahi 

sejumlahi pengalamani yangi diperolehi siswai yangi mencakupi ranahi 

kognitif,i afektif,i dani psikomotorik.i Belajari tidaki hanyai penguasaani 

konsepi teorii matai pelajarani saja,i tetapii penguasaani kebiasaan,i 

persepsii kesenangan,i minati bakat,i penyesuaiani soal,i jenis-jenisi 

keterampilan,i cita-cita,i keinginan,i dani harapan.i Belajari merupakani 

prosesi yangi kompleksi dani membutuhkani waktu,i dani perubahani terjadii 
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dalami prosesi belajar.i Perubahani yangi terjadii dalami perilakui siswai 

diamatii gurui untuki dibuati sebuahi penilaiani baiki itui mencakupi 

penilaiani darii ranahi kognitif,i afektifi dani psikomotorik.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan pencapaian pemahaman dari sebuah kegiatan yang 

berkaitan dengan pola berfikir peserta didik dari segi aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif sehingga peserta didik mampu untuk 

memahami apa yang sedang di pelajari dari yang belum bisa menjadi 

bisa. Sebagai patokan untuk keberhasilan proses pembelajaran peserta 

didik.  

Prinsipi belajari inii haruslahi dipilihi sehinggai cocoki untuki 

mempelajarii matematika.i Untuki meningkatkani hasili belajari 

matematikai dani minati dalami belajari matematika,i makai diperlukani 

adanyai perubahani paradigmai pembelajaran.i Sehubungani dengani hali 

tersebut,i berbagaii model,i strategi,i metodei maupuni tekniki 

pembelajarani telahi silihi bergantii diterapkani dalami upayai 

meningkatkani kualitasi hasili belajari matematikai pesertai didik.  

b. Jenis Hasil Belajar  

Tujuani pendidikani itui harusi senantiasai mengacui kepadai tigai 

ranahi yangi melekati padai dirii pesertai didiki yaitui ranahi prosesi berfikiri 

kognitif,i ranahi nilaii ataui sikapi afektifi dani ranahi keterampilani ataui 

psikomotori (Blomi Benjamini S.,i 1956).i Menjelaskani bahwai hasili 

belajai terbagii menjadii tigai ranahi yaitu:i  
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1) Ranahi Kognitif,i Mencakupi enami aspeki yaitui ilmui pengetahuan,i 

dayai ingatan,i sintesis,i analisis,i pemahaman,i dani evaluasii  

2) Ranahi Afektif,i Mencakupi limai aspek,i yaknii internalisasi,i 

organisasi,i penelitian,i reaksi,i jawaban,i dani penerimaani  

3) Ranahi Psikomotorik,i Mencakupi hasili belajari berupai kemampuani 

maupuni keterampilani bertindak.i Terdapati enami aspeki ranahi 

psikomotorik,i yaknii gerakani interpretativei dani ekspresif,i gerakani 

keterampilani kompleks,i ketepatani dani keharmonisan,i 

kemampuani perseptual,i keterampilani gerakani dasari dani gerakani 

refleks. 

Guna mengukur dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik 

pendidik dapat melakukan dengan berberapa cara atau tes, hasil 

belajar berdasarkan hasil tujuanya antara lain : 

1) Tes Formatif 

Tes formatif dilakukan agar pendidik dapat mengetahui 

sejauh mana tingkat kemajuan perkembangan peserta didik pada 

pembelajaran yang dilakasanakan, yang dilaksanakan pada saat 1 

Bab sudah seselai pembelajaran atau per KD. Contoh ulangan 

harian yang dapat dilakukan setiap hari pada saat materi sudah 

selesai di pelajari. 

2) Tes Sumatif 

Tes sumatif dilakukan agar mengetahuai sejauh mana 

tingkat perkembangan peserta didik pada materi yang diajarkan 
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setelah sekumpulan materi yang diajarkan pendidik selesai di 

pelajari. Contoh ulangan mingguan dilaksanakan satu minggu 

sekali dengan penggabungan beberapa bab sesuai materi 

pembelajaran satu minggu. 

3) Tes Subsumatif 

Tes submatif merupakan penggabungan antar dua tes 

formatis dan tes submatif yang di gabung menjadi satu dengan 

tujuan agar peserta didik mampu memahami semua isi materi 

pertengahan semster. Contoh ulangan tengah semester yang 

terdapat soal pilihan ganda, essay dan uraian. 

Dengan menggunakan beberapa tes di atas penidik dapat 

mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan peserta didik pada 

saat proses pembelajaran sedang berlangsung dan dapat mengetahui 

bagaimana kesulitan-kesulitan setiap peserta didik. 

c. Jenis-Jenis Soal 

Adapun jenis asasmen yang dilakukan sebelum mengetahui soal 

tersebut termasuk kedalam jenis soal apa. Yang terdapat dalam buku 

(Basuki I., 2014) antar lain : 

1) Soal Essay (Tes Uraian) 

  Secarai umumi tesi essayi (tesi uraian)i adalahi pertanyaani yangi 

menuntuti pesertai didiki menjawabi dalami bentuki menguraikan,i 

menjelaskan,i mendiskusikan,i membandingkan,i memberikani 

alasan,i dani bentuki laini yangi sejenisi sesuaii dengani tuntutani 
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pertanyaani dengani menggunakani kata-katai dani bahasai sendiri.i 

Makai dalami tesi dituntuti kemampuani pesertai didiki untuki 

menggeneralisasikani gagasannyai melaluii bahasani tulisan,i 

sehinggai tipei essayi tesi lebihi bersifati poweri test.i Bentuki essayi tesi 

dibedakani menjadii tiga,i yaitu: 

a) Pertanyaani bebasi bentuki pertanyaani diarahkani padai 

pertanyaani bebasi dani jawabani tesi tidaki dibatasi,i tergantungi 

padai pandangani pesertai tes. 

b) Pertanyaani terbatasi pertanyaani padai hal-hali tertentui ataui adai 

pembatasani tertentu.i Pembatasani dapati dilihati darii segi:i 

ruangi lingkupnya,i suduti pandangi jawabannya,i dani 

indikatornya. 

c) Pertanyaani terstrukturi merupakani bentuki antarai soal-soali 

objektifi dani essay.i Soali dalami bentuki inii merupakani 

serangkaiani jawabani singkati sekalipuni bersifati terbukai dani 

bebasi jawabannya. 

2) Soal Objektif  

  Testi inii lebihi barui darii testi essay,i tetapii tesi inii banyaki 

digunakani dalami menilaii hasili belajari disekolah-sekolah.i Hali inii 

disebabkani antarai laini karenai luasnyai bahani pelajarani yangi dapati 

dicapaii dalami tesi dani mudahnyai menilaii jawabani testee.i Tesi inii 

dikategorii selalui menghasilkani nilaii yangi samai meskipuni yangi 
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menilaii gurui yangi berbedai ataui gurui yangi samai padai waktui yangi 

berbeda. 

a) Tru-falsei (benar-salah)i Pertanyaannya,i berupai kalimat-

kalimati pertanyaani yangi mengandungi duai kemungkinani 

benar-salah.i Tentui pesertai didiki dimintai untuki menentukani 

kalimani yangi manai yangi dianggapi benari dani salah. 

b) Matching-testi (menjodohkan)i Testi menjodohkan,i testi inii 

terdirii darii duai kelompok.i Kelompoki pertamai berisii kata-katai 

pertanyaan,i dii manai kata-katai inii memilikii jodohi ataui 

pasangani padai kelompoki kedua.i Tugasi pesertai tesi ialahi 

menjodohkani masing-masingi katai ataui pertanyaani tersebuti 

darii kelompoki satui dani kelompoki kei dua. 

c) Fill-ini testi (testi isian)i Testi isian,i testi testeei dimintai untuki 

mengisii kalimati yangi masihi kosong.i Kadang-kadangi berupai 

cerita,i bagiani yangi pentingi dihilangkan.i Testi dimintai untuki 

mengisii bagiani yangi kosongi tersebut. 

Multiplei choicei (pilihani ganda)i Testi pilihani ganda,i testi inii 

untuki setiapi pertanyaani disediakani beberapai alternatifi 

jawaban.i Untuki itui pesertai tesi dimintai memilihi satui jawabani 

yangi palingi benari darii alternatifi jawabani tersebut.  

d. Hasil Belajar Kognitif 

Menuruti (Sujana,i 2016)i mengklasifikasikani perilakui menjadii 

enami kategori,i darii yangi sederhanai (mengetahui)i sampaii dengani yangi 
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lebihi kompleksi (mengevaluasi).i Ranahi kognitifi terdirii darii yangi 

palingi sederhanai sampaii yangi palingi kompleks.i Yangi dibagii menjadii 

beberapai bagiani antarai lain:  

1) Pengetahuan (Knowledge) / C – 1  

Pengetahuani dalami pengertiani inii melibatkani prosesi 

mengingati kembalii hal-hali yangi spesifiki dani universal,i 

mengingati kembalii metodei dani proses,i ataui mengingati kembalii 

pola,i strukturi ataui setting.i Pengetahuani dapati dibedakani menjadii 

tiga,i yakni:i  

a) Pengetahuani tentangi hal-hali pokok 

b) Pengetahuani tentangi carai memperlakukani hal-hali pokok 

c) Pengetahuani tentangi hali yangi umumi dani abstraksi 

(Lorini W.A.,i 2015) 

Pengetahuani tentangi hal-hali pokoki yaitui mengingati 

kembalii hal-hali yangi spesifik,i penekanannyai padai simbol-simboli 

darii acuani yangi konkret.i Pengetahuani tentangi hal-hali pokoki 

dibagii menjadii duai yakni:i  

a) Pengetahuani tentangi terminology 

b) Pengetahuani mengenaii fakta-faktai khusus.i  

Pengetahuani tentangi terminologii yaitui pengetahuani 

tentangi acuani simboli yangi diterimai banyaki orang,i misalnyai kata-

katai umumi besertai makna-maknanyai yangi lazim.i Pengetahuani 

tentangi faktai yangi spesifiki yaitui pengetahuani tentangi tanggal,i 
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peristiwa,i orang,i tempat.i Pengetahuani tentangi carai 

memperlakukani hal-hali pokoki yaitui pengetahuani tentangi cara-

carai untuki mengorganisasi,i mempelajari,i menilai,i dani 

mengkritik.i  

Pengetahuani tentangi carai memperlakukani hal-hali pokoki 

dibagii menjadii limai yakni:i  

a) Pengetahuani tentangi konvensi 

b) Pengetahuani tentangi kecenderungani ataui urutan 

c) Pengetahuani tentangi klasifikasii dani kategori 

d) Pengetahuani tentangi toloki ukur 

e) Pengetahuani tentangi metodologi.i  

Pengetahuani tentangi konvensii yaitui pengetahuani tentangi 

cara-carai yangi khasi untuki mempresentasikani idei dani fenomenai 

misalnyai carai untuki mempresentasikani puisi,i drama,i dani makalahi 

ilmiah.i Pengetahuani tentangi kecenderungani ataui urutani yaitui 

pengetahuani tentangi proses,i arah,i dani gerakani suatui fenomenai 

dalami kaitannyai dengani waktui misalnyai pengetahuani tentangi 

perkembangani kebudayaani Indonesia. 

Pengetahuani tentangi klasifikasii dani kategorii yaitui 

pengetahuani tentangi kelas,i divisi,i dani susunani yangi dianggapi 

fundamentali bagii suatui bidang,i tujuan,i argumen,i ataui masalah.i 

Pengetahuani tentangi tolaki ukuri (kriteria)i yaitui pengetahuani 

tentangi kriteria-kriteriai untuki mengujii ataui menilaii fakta,i prinsip,i 
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pendapat,i dani perilaku.i Pengetahuani tentangi metodologii yaitui 

pengetahuani tentangi metode-metodei penelitian,i teknik-teknik,i 

dani prosedur-proseduri yangi digunakani dalami suatui bidangi dani 

untuki menyelidikii suatui masalahi dani fenomena. 

Pengetahuani tentangi hali yangi umumi (universalitas)i dani 

abstraksii dalami suatui bidangi yaitui pengetahuani tentangi skema-

skemai dani pola-polai pokoki untuki mengorganisasii fenomenai dani 

ide.i Pengetahuani tentangi hali yangi umumi dani abstraksii dibagii 

menjadii duai yakni:i  

a) Pengetahuani tentangi prinsipi dani generalisasi 

b) Pengetahuani tentangi teorii dani struktur.i  

Pengetahuani tentangi prinsipi dani generalisasii yaitui 

pengetahuani tentangi abstraksi-abstraksii tertentui yangi merupakani 

rangkumani atasi hasili pengamatani terhadapi suatui fenomena.i 

Pengetahuani tentangi teorii dani strukturi yaitui pengetahuani tentangi 

sekumpulani prinsipi dani generalisasii besertai interelasii yangi 

membentuki suatui pandangani yangi jelas,i utuh,i dani sistematisi 

mengenaii sebuahi fenomena,i masalah,i ataui bidangi yangi kompleks.  

2) Pemahaman (Comprehension) / C – 2  

Pemahamani bersangkutani dengani intii darii sesuatu,i ialahi 

suatui bentuki pengertiani ataui pemahamani yangi menyebabkani 

seseorangi mengetahuii apai yangi sedangi dikomunikasikan,i dani 

dapati menggunakani bahani ataui idei yangi sedangi dikomunikasikani 
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itui tanpai harusi menghubungkannyai dengani bahani lain.i 

Pemahamani dibedakani menjadii tiga,i yakni:i  

a) Penerjemahani (translasi)i yaitui kemampuani untuki memahamii 

suatui idei yangi dinyatakani dengani carai laini darii padai 

pernyataani aslii yangi dikenali sebelumnya 

b) Penafsirani (interpretasi)i yaitui penjelasani ataui rangkumani 

atasi suatui komunikasi,i misalnyai menafsirkani berbagaii datai 

sosiali yangi direkam,i diubah,i ataui disusuni dalami bentuki laini 

sepertii grafik,i tabel,i diagram 

c) Ekstrapolasii yaitui meluaskani kecenderungani melampauii 

datanyai untuki mengetahuii implikasi,i konsekuensi,i akibat,i 

pengaruhi sesuaii dengani kondisii suatui fenomenai padai 

awalnya,i misalnyai membuati pernyataan-pernyataani yangi 

eksplisiti untuki menyikapii kesimpulan-kesimpulani dalami 

suatui karyai sastra.i  

(Lorin W.A., 2015) 

3) Penerapan (Application) / C – 3  

Dii tingkati ini,i seseorangi memilikii kemampuani untuki 

menerapkani gagasan,i prosedur,i metode,i rumus,i teori,i prinsipi dii 

dalami berbagaii situasi.i Sebagaii contoh:i agari tehi dalami gelasi cepati 

mendingin,i makai tutupi gelasi harusi dibukai (bidangi fisika),i orangi 

perlui menyiramii tanamani agari tidaki layui (bidangi biologi);i dani jarii 
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yangi terlukaii harusi diberii obati merahi (bidangi kesehatan).i (Lorini 

W.A.,i 2015)  

4) Analisis (Analysis) / C – 4  

Analisisi diartikani sebagaii pemecahani ataui pemisahani 

suatui komunikasii (peristiwa,i pengertian)i menjadii unsur-unsuri 

penyusunnya,i sehinggai idei (pengertian,i konsep)i itui relatifi 

menjadii lebihi jelasi dan/ataui hubungani antari ide-idei lebihi 

eksplisit.i Analisisi merupakani memecahkani suatui isii komunikasii 

menjadii elemen-elemeni sehinggai hierarkii ide-idenyai menjadii 

jelas.i Kategorii analisisi dibedakani menjadii tiga,i yakni:i  

a) Analisisi elemeni yaitui analisisi elemen-elemeni darii suatui 

komunikasi 

b) Analisisi hubungani yaitui analisisi koneksii dani interaksii antarai 

elemen-elemeni dani bagian-bagiani darii suatui komunikasi 

c) Analisisi prinsipi pengorganisasiani yaitui analisisi susunani dani 

strukturi yangi membentuki suatui komunikasi.i (Lorini W.A.,i 

2015)  

5) Sintesis (Synthesis) / C – 5  

Sintesisi adalahi memadukani elemen-elemeni dani bagian-

bagiani untuki membentuki suatui kesatuan.i Sintesisi bersangkutani 

dengani penyusunani bagian-i bagiani ataui unsur-unsuri sehinggai 

membentuki suatui keseluruhani ataui kesatuani yangi sebelumnyai 
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tidaki tampaki jelas.i Kategorii sintesisi dibedakani menjadii tigai 

yakni:i  

1) Penciptaani komunikasii yangi unik,i yaitui penciptaani 

komunikasii yangi dii dalamnyai penulisi ataui pembicarai 

berusahai mengemukakani ide,i perasaan,i dani pengalamani 

kepadai orangi lain 

2) Penciptaani rencanai yaitui penciptaani rencanai kerjai ataui 

proposali operasi 

3) Penciptaani rangkaiani hubungani abstraki yaitui membuati 

rangkaiani hubungani abstraki untuki mengklasifikasikani datai 

tertentu.  

(Lorin W.A., 2015) 

6) Evaluasi (Evaluation) / C – 6  

Evaluasii adalahi menentukani nilaii materii dani metodei 

untuki tujuani tertentu.i Evaluasii bersangkutani dengani penentuani 

secarai kuantitatifi ataui kualitatifi tentangi nilaii materii ataui metodei 

untuki sesuatui maksudi dengani memenuhii toloki ukuri tertentu.i 

Kategorii evaluasii dibedakani menjadii dua,i yakni:i   

a) Evaluasii berdasarkani buktii internali yaitui evaluasii terhadapi 

ketetapani komunikasii berdasarkani logika,i konsistensi,i dani 

kriteria-kriteriai internali laini misalnya,i menunjukkani 

kesalahan-kesalahani logikai dalami suatui argument  



34 

 

 

b) Evaluasi berdasarkan bukti eksternal yaitu evaluasi terhadap 

materi berdasarkan kriteria yang ditetapkan atau diingat, 

misalnya membandingkan teori-teori, generalisasi 

generalisasi, dan fakta-fakta pokok tentang kebudayaan 

tertentu. 

 

 

e. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut (Sujana, 2016) kesuksesan sebuah pembelajaran 

terdapat kunci dari sebuah factor yang dialami peserta didik masing-

masing beriktu ini factor-faktornya antara lain : 

1) Faktor Internal 

a) Faktor jasmani dibagi menjadi dua yaitu jasamni dan cacat 

tubuh. 

b) Faktor pesikologis dibagi menjadi lima yaitu kecerdasan, 

motivasi, minat, bakat dan sikap 

2) Faktor Eksternal 

c) Faktor keluarga dibagi menjadi lima yaitu orangtua, 

hubungan antar keluarga, suasana rumah, ekonimi keluarga 

dan latar belakang kebudayaan. 

d) Factor sekolah dibagi menjadi lima yaitu kurikulum, metode 

mengajar, guru, teman sekolah, dan lingkungan sekolah  
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Dapat disimpulkan jika faktor diantaranya memiliki respon 

sangat baik dan tidak ada pengaruh negative untuk peserta didik maka 

hasil pembelajaran yang dapat di pahami, tersampaikan dengan baik 

dan mudah untuk menrespon sebuah pertanyaan dan mudah untuk 

mencari solusi setiap maslaah yang dihadapi peserta didik. 

 

4. Materi Matematika Perkalian Kelas II 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dan 

berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menunjang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Mengingat pentingnya mata pelajaran 

matematika, wajar jika matematika diajarkan sejak dini.  

Menurut (Pangemanan, 2022) Harus dipertimbangkan bahwa 

kemampuan matematika awal siswa memainkan peran dalam proses 

pembelajaran karena kemampuan matematika awal siswa atau fondasi 

awal pengetahuan yang telah terbentuk pada siswa sangat penting dalam 

pembentukan konsep-konsep baru. Setiap siswa dalam suatu proses 

pembelajaran sudah memiliki kemampuan awal dalam ingatannya. Kapan 

selesai mengikuti proses pembelajaran di jenjang pendidikan sebelumnya, 

para siswa sudah memiliki konsep atau keterampilan awal.  

Menurut (Hendriana, H., Prahmana, R. C. I., & Hidayat, 2019) 

Operasi bilangan bulat yang kita ketahui adalah penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian, di mana keempat operasi tersebut 

memiliki hubungan satu sama lain. Empat berikut operasi hubungan yang 
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memiliki hubungan satu sama lain, dan siswa harus memahami hubungan 

penjumlahan dan pengurangan adalah operasi terbalik. Ada beberapa cara 

untuk mengajarkan konsep operasi bilangan bulat dalam pembelajaran 

matematika. Salah satu cara untuk mengajari mereka adalah Matematika, 

seperti: 

1. Perkalian dan pembagian adalah operasi terbalik  

4 x 6 = 24 ------------------- 24 : 4 = 6 

2. Perkalian dapat dilihat sebagai penambahan berulang  

4 x 6 ------------------- 6 + 6 + 6 + 6 + 6 

3. Pembagian dapat dilihat sebagai pengurangan berulang  

24 : 6 ------------------- 24 - 6 - 6 - 6 - 6 

Materi matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar salah satunya 

yakni perkalian bilangan cacah. Menurut (Priatna, N., 2018) “anggota 

bilangan cacah adalah semua bilangan asli dan bilangan 0, yaitu 0, 1, 2, 3, 

4, dan seterusnya.” Bilangan asli himpunan A = {1, 2, 3, …}, maka 

himpunan bilangan cacah dapat ditulis C = {0, 1, 2, 3, ...}. “Operasi 

perkalian (multiplication) dilambangkan dengan notasi “x” yang dibaca 

“kali”. Misalnya 3 x 4 dibaca “tiga kali empat”. Perkalian dapat dinyatakan 

sebagai penjumlahan berulang oleh angka yang sama, dengan definisi jika 

a dan b bilangan cacah, maka a x b = b+b+b…+b. Materi ini merupakan 

materi dasar bagi prasyarat keberhasilan pemahaman materi selanjutnya, 

sehingga menuntut siswa memahami terlebih dahulu konsep dasarnya. 

Ketika siswa paham terhadap konsep dasar maka siswa dapat memahami 
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materi selanjutnya. Menurut (Yusmanita,2018) bahwa “mempelajari 

konsep B yang berdasarkan konsep A, maka siswa perlu memahami lebih 

dulu konsep A, karena tanpa memahami konsep A tidak mungkin siswa 

memahami konsep B.” 

Meskipuni menjadii matai pelajarani yangi sangati penting,i 

kenyataannyai masihi banyaki siswai yangi menganggapi matematikai itui sulit.i 

Hinggai akhirnyai siswai menganggapnyai tidaki begitui penting.i Bagii siswai 

yangi menganggapi bahwai ilmui hitungi itui sulit,i karenai banyaki beberapai 

factor,i sepertii contoh:i 1)i Malasi berhitung;i 2)i Malasi mikiri terlalui rumit;i 3)i 

jikai bermaini dengani angka,i siswai pusingi terlebihi dahulu,i dani laini 

sebagainya.i Siswai cenderungi menghindari darii matematika,i bahkani sangati 

relai jikai meninggalkani pelajarani matematika. 

Menuruti (Handayani,i 2015)i mengemukakani bahwai pembelajarani 

matematikai dii Indonesiai memangi masihi menekankani menghapali rumus-

rumusi dani menghitung,i hali tersebuti yangi menyebabkani kemampuani 

pemahamani pesertai didiki kurangi berkembang.i Sebagaimanai diketahuii 

bahwai salahi satui tujuani matai pelajarani matematikai dijelaskani dalami 

Peraturani Menterii Pendidikani Nasionali (Permendiknas)i Nomori 22i Tahuni 

2006i tentangi Standari Isii Matai Pelajarani Matematikai untuki semuai jenjangi 

pendidikani dasari dani menengahi adalahi agari pesertai didiki memilikii 

kemampuani memahamii konsepi matematika,i menjelaskani keterkaitani 

antari konsepi dani mengaplikasikani konsepi ataui algoritma,i secarai luwes,i 

akurat,i efisieni dani tepati dalami pemecahani masalah.i  
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Darii pendapati yangi disampaikani dapati disimpulkani matematikai 

merupakani pembelajarani dasari yangi adai padai saati prosesi belajar-mengajari 

yangi sudahi adai sejaki dahulu.i Semakini berkembangi dengani adanyai rumus-

rumusi dani mediai pembelajarani yangi mendukungi padai saati prosesi 

pembelajarani sedangi berlangsung.i Pesertai didiki lebihi pahami dengani 

materii yangi dii sampaikani dengani menggunakani mediai yangi menariki untuki 

dipelajarii bersamai dani bersifati kongkrit.  

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian-penelitian yang relevan pada pengembangan produk 

sebelumnya antara lain:  

1. Evitai Rakhmayantii &i FX.i Masi Subagioi (2019)i dengani juduli Efektivitasi 

Penggunaani Mediai Monopolii Tematiki Terhadapi Aktivitasi Dani Hasili 

Belajari Kognitifi Siswai Kelasi IVi dii SDi Negerii Sumputi Sidoarjo.i 

Penggunaani mediai monopolii tematiki memilikii efeki ataui pengaruhi 

terhadapi aktivitasi dani hasili belajar.i Hali tersebuti dibuktikani dengani hasili 

pengujiani post-testi kelasi kontroli dani eksperimeni yangi memilikii perbedaani 

yangi signifikan.i Hali tersebuti dikarenakani hasili darii perhitungani 

didapatkani nilaii Sigi (2-tailed)i lebihi kecili daripadai alphai (α)i dani nilaii 

Thitungi lebihi besari daripadai Ttabel.i Darii perolehani tersebuti dapati 

dinyatakani bahwai Hai diterimai dani Hoi ditolak,i yangi menunjukkani adanyai 

efeki ataui pengaruhi yangi signifikani berkaitani dengani penggunaani mediai 

permainani monopolii tematiki terhadapi aktivitasi dani hasili belajari kognitifi 

siswai kelasi IVi dii SDi Negerii Sumputi Sidoarjo.i Jenisi penelitiani inii adalahi 
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quasyi experimenti desaini non-equivalenti controli groupi design.i Tekniki 

pengumpulani datai noni tesi menggunakani lembari observasii keterlaksanaani 

pembelajarani dani aktivitasi siswa.i Datai tesi menggunakani pretesti dani 

posttest.i Hasili darii penggunaani mediai monopolii tematiki didapatkani 

persentasei keterlaksanaani pembelajarani sebesari 83,8%i dengani kategorii 

baiki dani aktivitasi siswai sebesari 98%i dengani kategorii sangati baik.i Hasili 

penelitiani dibuktikani dengani ujii hipotesisi yangi memperolehi nilaii ti tabeli 

2.846>2.000.i Perolehani tersebuti menunjukkani bahwai penggunaani mediai 

monopolii tematiki berpengaruhi terhadapi aktivitasi dani hasili belajari kognitifi 

siswai kelasi IV. 

2. Adinidai Zulaihahi Salsabilai (2022)i dengani juduli Peningkatani hasili belajari 

matematikai melaluii mediai papani pintari padai materii satuani waktui siswai 

kelasi IIIi Ai MIi Hidayatusi Salami Gresik.i Hasili penelitiani menunjukkani 

bahwa:i 1)i Penerapani mediai papani pintari terlaksanai dengani baik.i Hali inii 

dapati dilihati darii hasili observasii aktivitasi gurui padai siklusi Ii sebesari 78,47i 

meningkati padai siklusi IIi menjadii 91,66.i Hasili observasii aktivitasi siswai 

padai siklusi Ii sebesari 76,61i meningkati padai siklusi IIi menjadii 89,51.i 2)i Hasili 

belajari siswai padai matai pelajarani matematikai materii satuani waktui 

mengalamii peningkatani setelahi diterapkannyai mediai papani pintar.i Hali inii 

dapati dilihati darii persentasei ketuntasani padai prai siklusi sebanyaki 43,47%,i 

kemudiani padai siklusi Ii meningkati menjadii 60,86%,i sertai padai siklusi IIi 

jugai mengalamii peningkatani menjadii 86,95%. 
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3. Auliai Gitai Dyanii (2022)i dengani juduli Pengembangani Mediai Kotaki Belajari 

Ajaibi (KOBELA)i padai Materii Sumberi Dayai Alami untuki Meningkatkani 

Minati Belajari Siswai Kelasi IVi Sekolahi Dasari Muhammadiyahi 019i 

Bangkinangi Kotai Kabupateni Kampar.i Hasili penelitiani mediai kotaki belajari 

ajaibi (KOBELA)i yangi dikembangkani tergolongi dalami kategorii sangati 

validi (87,315%)i dani sangati praktisi (95,45%i untuki kelompoki kecili dani 

96,3%i untuki kelompoki besar).i Sedangkani nilaii t_hitungi sebesari 2,34263i 

dani nilaii t_tabeli padai tarafi signifikani 5%i sebesari 2,021i makai 

t_hitung>t_tabeli ataui 10,913i >2,021,i sehinggai Hai diterimai dani Hoi ditolak.i 

Artinyai terdapati perbedaani yangi signifikani padai minati belajari antarai siswai 

kelasi eksperimeni dani siswai kelasi kontrol.i Hali tersebuti menunjukkani 

Mediai Kotaki Belajari Ajaibi (KOBELA)i padai materii sumberi dayai alami inii 

telahi valid,i praktisi dani dapati meningkatkani minati belajari siswa.i Katai 

Kunci:i Mediai Pembelajaran,i Kotaki Belajari Ajaibi (KOBELA),i Minati 

Belajari Siswa. 

4. ST.i Nuri Islamiyahi (2020)i dengani juduli Pengaruhi Penggunaani Mediai 

Mabali (Magici Ball)i Terhadapi Hasili Belajari Matematikai Siswai Kelasi 1i Sdni 

53i Banyorangi Kecamatani Tompobului Kabupateni Bantaeng.i Jenisi 

penelitiani inii adalahi penelitiani kuantitatifi ataui eksperimeni (pre-

eksperimentali design)i dengani desaini one-groupi pretest-posttesti design.i 

Populasii padai penelitiani inii adalahi siswai kelasi 1i dani sampeli penelitiani inii 

adalahi siswai kelasi 1Bi SDNi 53i Banyorangi Kecamatani Tompobului 

Kabupateni Bantaengi yangi berjumlahi 23i orangi siswa.i Instrumeni yangi 
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digunakani untuki mengumpulkani datai adalahi pretesti dani posttesti sertai 

lembari observasii aktivitasi siswa.i Data dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif diketahui nilai rata-rata (mean) 65,65 dan berada 

pada kategori rendah yaitu 43,48% sedangkan rata-rata mean posttest 

adalah 89,78 berada pada kategori sangat tinggi yaitu 65,2% nilai rata-rata 

pada posttest lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest dan analisis 

statistik inferensial menggunakan rumus uji t, dapat diketahui nilai thitung 

sebesar 14,598 dengan (df) sebesar 23-1=22, pada taraf signifikan 5%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti 

bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Media Mabal (Magic Ball) terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1 SDN 53 Banyorang Kecamatan 

Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 

C. Kerangka Berfikir 

Ketercapaian tujuan pembelajaran Matematika materi perkalian di SD 

Negeri 2 Pelemsengir Todanan Blora masih tergolong rendah. Hal yang 

menyebabkan rendahnya ketercapaian tujuan pembelajaran materi perkalian 

kelas III dikarenakan kurang afektif dan tidak menggunakam media 

pembelajaran untuk menarik respon peserta didik pada saat melaksanakan 

pembelajaran, kondisi tersbut dianggap salah satu masalah yang harus 

terselesaikan dengan baik dan tanpa ada unsur paksaan.  

Penyelesaiaan masalah dapat dengan menggunakan media 

pembelajaran papan kotak ajaib perkalian sebagai media pembelajaran 
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bersama peserta didik. Kerangka berfikir tujuan pembelajaran matematika 

perkalian dapat dilihat pada gambar bagan 2.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.  Kerangka Berfikir 

 

 

 

Minimnya model pembelajaran yang digunakan guru berdampak pada 

rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran MTK 

(matematika) perkalian 

Teori Pendidikan yang sesuai 

dengan permasalahan dalam 

memunculkan rasa ingin tahu 

peserta didik terhadap suatu 

persoalan yang sedang berlangsung 

Memberikan gambaran mengenai 

materi yang kurang dipahami dan 

meningkatkan rasa ingin tahu peserta 

didik 

Model pembelajaran yang diterapkan 

pada materi perkalian dan dapat 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep secara 

langsung 

Menerapkan model pembelajaran 

secara langsung untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik 

 Pengaruh Media Pembelajaran Papan Kotak Ajaib 

Perkalian (PAKOTA) Matematika Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Kelas III SD Negeri 2 Pelemsengir 

Todanan Blora 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan inti yang 

telah dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara terhadap pertanyaan 

penelitian yang telah dikemukakan dalam perumusan masalah yang sudah 

dibuat penulis diawal. Dari pemaparan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu masalah penelitian. 

Hipotesis tersebut bisa menjadi benar jika sudah terbukti dan banyak fakta-

fakta yang memang mebenarkanya. Dan dugaan tersebut bisa menjadi salah 

bila tidak terbukti melalui hasil penelitian yang sesungguhnya. 

Dari penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

“Terdapat Pengaruh Media Pembelajaran Papan Kotak Ajaib Perkalian 

(PAKOTA) Matematika Terhadap Hasil Belajar Kognitif Kelas III SD Negeri 

2 Pelemsengir Todanan Blora.” Yang terbukti dengan kurangnya penggunaan 

media untuk menyampaikan materi pada saat melaksanakan pembelajaran 

dengan peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian (Suharsimin Arikunto, 2014). Penelitian ini menggunakan dua 

variabel, yaitu variabel bebas (x) yakni pengetahuan peserta didik mengenai 

materi matematika, dan variabel terikat (y) yakni hasil belajar.  

Pada penelitia ini merupakan penelitian pengembangan hasil belajar 

dalam pendidikan yang bertujuan mengembangkan media pembelajaran 

sebagai sumber belajar materi perkalian kelas III. Pada penelitian 

pengembangan pendidikan ini terdapat beberapa proses antar lain 

pengembangan hasil belajar dan validasi produk. Penelitian ini memiliki tujuan 

mengembangkan hasil belajar peserta didik, produk media pembelajaran dan 

alat yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran guna kemajuan 

pendidikan yang lebih baik lagi. 

Desain yang digunakan oleh peneliti berupa pre-ekperimental design 

tepatnya One- Group Pretest-Posttest Design. “Desain ini terdapat pretest 

sebelum di berikan perlakuan praktik media pembelajaran dalam satu 

kelompok yang dilaksanakan bersama” (Sugiyono, 2015). Setelah 

dilaksanakan tes awal baru kemudian diadakan posttest, dengan seperti itu 

peneliti dapat mengetahui bagaimana hasil yang di dapatkan secara akurat 

melalui pretest dan posttest. Karena pada penelitian ini hanya menggunakan 
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satu kelas, maka hanya terdapat kelompok eksperimen saja. Sebelum penelitian 

peserta didik diberikan pretest terlebih dahulu, setelah pretest dilaksanakan 

kemudian peneliti melaksanakan posttest diberikan agar mengetahui secara 

tepat kemampuan menyelesaikan soal yang menunjukan pengaruh media 

pembelajaran PAKOTA terhadap hasil belajar muatan MTK peserta didik kelas 

III SD Negeri 2 Pelemsengir.  

B. Populasi Dan Sampel 

1) Populasi 

Menuruti (Suharsimini Arikunto,i 2013)i populasii adalahi keseluruhani 

darii subjeki penelitian.i Jadii yangi dimaksudi dengani pupulasii individui yangi 

memilikii sifati yangi samai walaupuni prosentasei kesamaani itui sedikit,i ataui 

dengani katai laini seluruhi individui yangi akani dijadikani objeki penelitian.i 

Sedangkani (Sugiyono,i 2015)i populasii adalahi generalisasii yangi terdirii atasi 

objek/subjeki yangi mempunyaii kulitasi dani karakteristiki tertentui yangi 

ditetapkani olehi penelitii untuki dipelajarii dani kemudiani ditariki kesimpulan.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan populasi semua siswa 

kelas III di SD Negeri 2 Pelemsengir sebagai tempat penelitian dan semua 

siswa kelas III di SD Negeri 1 Pelemsengir sebagai Uji Validitas soal 

penelitian. Terdapat dalam table berikut: 
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Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik kelas III SDN 2 Pelemsengir 

No Lakli-laki / Perempuan Jumlah Peserta didik 

1 Laki-laki 6 

2 Perempuan 16 

Jumlah 22 

 

2) Sampel 

Menuruti (Suharsimini Arikunto,i 2013)i berpendapati bahwai sampeli 

adalahi sebagiani ataui wakili populasii yangi diteliti.i Sedangkani menuruti 

(Sugiyono,i 2015)i sampeli adalahi bagiani darii jumlahi dani karakteristiki yangi 

dimilikii olehi populasii tersebut.i Penelitiani inii termasuki kedalami jenisi 

penelitiani deskriptifi kuantitatifi menggunakani metodei surveyi dani 

instrumeni yangi digunakani berupai kuesioneri dalami bentuki tesi yangi 

ditujukani kepadai pesertai didiki SDi Negerii IIi Pelemsengiri yangi dipilihi 

secarai non-probabilityi sampling.i Kuesioneri yangi digunakani dalami 

penelitiani inii diadopsii darii kuesioneri yangi telahi dibuati dani digunakani 

dalami penelitiani olehi (Maxwelli Cobstantine,i 2015).i  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 

Teknik Nonprobability sampling. Menurut (Sugiyono, 2019) 

mengemukakan bahwa Teknik Nonprobability sampling merupakan 

Teknik yang tidak memberikan kesempatan bagi setiap anggota populasi 

untuk dipilih sebagai sampel Teknik sampling ini memiliki beberapa 

bentuk, namun pada penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunkana 
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sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan Teknik pengambilan sampel 

jika semua anggota populasi kurang dari 30 peserta didik. 

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

III SD Negeri 02 Pelemsengir Todanan yang berjumlah 22 peserta didik, 

saat menggunakan media pembelajaran papan kotak ajaib matematika 

perkalian. Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh karena 

keterbatasan peserta didik yang hanya terdapat satu kelas dan jumlah nya 

yang sedikit. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakuakan peneliti untuk mendapatkan 

hasil yang di inginkan, menggunakan teknik tes yang digunakan adalah jenis 

tes uraian objektif yang akan melewati tahap uji coba dengan 20 soal. Tes 

adalah seperangkat lembar soal atau serangkaian tugas (alat pengukur) yang 

berisi tentang pernyataan atau pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta 

didik atau sekolompok yang harus dijawab dengan baik, benar dan jujur 

sehingga menghasilkan suatu nilai Yang sesuai dengan tujuannya.  

Diberikan untuk memeproleh data tes kemampuan pemahaman 

pengetahuan MTK (matematika) peserta didik materi perkalian. Yang 

menggunakan langkah tes kekampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir 

(posttest). Pretest digunakan untuk mengetahui awal peserta didik pada materi 

perkalian sebelum diberikan perlakuan penggunaan media PAKOTA. 

Sementara itu, posttest diberikan setelah peserta didik mendapatkan suatu 

perlakuan untuk mengukur pemahaman konsep perkalian. 



48 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

Padai penelitiani kuantitatif,i umumnyai penelitii menggunakani instrumeni 

(alati ukur)i untuki mengumpulkani data,i Instrumeni penelitiani digunakani untuki 

mengukuri nilaii variabeli yangi akani diteliti.i Menggunakan Teknik Lembar Tes. 

Tes dilakuakan untuk lebih memahami keadaan peserta didik yang 

dilakukan sebelum penggunan media dan sesudah menggunakan media, yang 

berupa tes tertulis yang berkaitan dengan materi matematika jumlah soal yang 

diberikan peneliti 20 soal pretest dan posttest. Peserta didik diminta menjawab 

prtanyaan dengan sungguh-sungguh dan teliti agar hasil yang diharapkan dapat 

memuaskan dan melakukan tanpa adanya unsur paksaan. Berikut ini tabel kisi-

kisi lembar soal pretest dan posttest. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal MTK Pretst dan Posttest 

Kompetensi Dasar Indikator 

Nomor 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat 

operasi hitung pada 

bilangan cacah. 

Mampu menjelaskan 

sifat-sifat operasi hitung 

pada bilangan cacah. 

1 - 7 C1 

3.2 Menjelaskan cara untuk 

menyelesaikan operasi 

hitung pada bilangan 

cacah 

Mampu melakukan 

perkalian 2 angka 

8-14 C2 

Mampu menyelesaikan 

masalah yang 

melibatkan penggunaan 

sifat-sifat operasi hitung 

pada bilangan cacah 

15-20 C3 

 

E. Analisis Instrumen Tes 

Data yang di peroleh dari analisis instrumen tes dapat di analisis dengan 

mengeksplorasikan setiap butir soal. Menurut (Suharsimin Arikunto,2010) 

suatu tes dikatakan valid atau sahih apabila tes tersebut mengukur apa yang 

hendak di ukur.  

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau keaslihan sesuatu instrument, dengan kata lain dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang di teliti secara tepat. Untuk 



50 

 

 

mengolah data hasil uji coba instrumen berupa tes soal uraian dan 

menanggapi guna mencari validitas soal di gunakan program SPSS dengan 

langkah-langkah sebagai berikut pada buku (Sundayana, 2018:67) 

a) Klik Variable View.  

b) Klik Analyze, Correlate, Bivariate.  

c) Masukan variable y dan x ke kotak variable, kemudian klik ok. 

Berikut ini merupakan kriteria dalam uji validitas instrument:  

1) Apabila thitung  > ttabel maka butir soal di anggap valid.  

2) Apabila rhitung  > rtabel maka butir soal di anggap valid 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Menuruti (i Widoyoko,i 2015)i Reliabilitasi instrumenti merupakani 

syarati untuki pengujiani validitasi instrument.i Ujii reabilitasi padai penelitiani 

inii menggunakani instrumeni skori noni diskriti dengani pengukurani yangi 

dalami sistemi skornyai bukani 1i dani 0i (satui dani nol),i dengani sifati graduali 

yaitui penjenjangani skori mulaii darii skori tertinggii sampaii skori terendah.i 

Intervali skori dapati mulaii 1i sampaii 4,i 1i sampaii 5,i dani lain-lain.i Penelitii 

mencarii datai reliabilitasi instrumeni menggunakani bantuani programi SPSSi 

menggunakani langkahi dii bawahi ini.i (Sundayana,i 2018:72) 

a) Bukai lembari kerjai  

b) Kliki Analyze,i Scale,i kemudiani Reliabilityi Analysis.i  

c) Masukkani variabeli soali yangi validi sajai kei kotaki itemsi dani kemudiani 

pilihi modeli Alphai lalui kliki ok.i  
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Berikuti merupakani koefisieni reliabilitasi yangi dihasilkan,i dani 

selanjutnyai interpretasikani dengani menggunakani kriteriai darii Guilfordi 

dalami (Sundayana,i 2018:70).  

Tabel 3.3 Kategori Koefisien Reabilitas 

Koefisien Reabilitas Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r <0,60 Sedang 

0,60 ≤ r < 0,80 Cukup Tinggi 

0,08 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi 

 

3. Daya Pembeda  

Ujii validitas,i reliabilitasi dii lakukani terlebihi dului gunai untuki 

mengetahuii dayai pembedai darii suatui instrument.i Menuruti (Suharsimini 

Arikunto,i 2013)i dayai pembedai soali adalahi kemampuani suatui soali untuki 

dapati membedakani antarai pesertai didiki yangi berkemampuani tinggii dani 

berkemampuani rendah.i Langkah-langkahi Microsofti Exceli dalami 

mengolahi datai adalahi sebagaii berikut:i  

a) Buatlahi tabeli datai hasili ujii cobai (soali yangi validi saja),i urutkani darii 

jumlahi skori yangi tertinggii hinggai terendah.i  

b) Ambilahi 50%i pesertai didiki darii masing-masingi kelompoki atasi dani 

bawah.i  
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c) Buati sheeti barui dengani datai yangi dibagii duai yaknii kelompoki atasi dani 

kelompoki bawah. 

d) Buati lembari kerjai berisii kolomi SAi (jumlahi skori kelompoki atas),i SBi 

(jumlahi skori kelompoki bawah),i IAi (jumlahi skori ideali kelompoki atas)i 

tentukani masing-masingi nilainya. 

e) Buati lembari kerjanyai berisii kolomi Dayai Pembedai (DP)i dani 

keterangani untuki menghitungi dayai pembedai dani menentukani 

kriterianya.i  

f) Untuki menentukani kriteriai dayai pembedai masukkani fungsii logikai IFi 

padai setiapi seli dii kolomi keterangani dayai pembeda  

Tabel 3.4 Koefisien Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 ≤ r < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ r < 0,60 Cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Baik 

0,08 ≤ r < 1,00 Sangat Baik 

(Sundayana, 2018:78) 

4. Taraf Kesukaran 

S Suatui soali dikatakani baiki jikai mempunyaii tingkati kesukarani yangi 

seimbang.i Memilikii artii didalami soali tersebuti mengandungi butirani soali 

yangi mudah,i sedangi dani sukar.i Dalami soali berbentuki uraiani tingkati 
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kesukarannyai dapati dii hitungi dengani bantuani Microsofti Excel,i berikuti 

Langkah-langkahnya: 

a) Membuati lembari kerjai Microsofti Excel 

b) Ambilahi 50%i pesertai didiki darii masing-masingi kelompoki atasi dani 

bawah. 

c) Menentukani angkai IAi (jumlahi sekori ideali kelompoki atas)i dani IBi 

(jumlahi skori ideali kelompoki bawah) 

d) Untuki mencarii hasili soali yangi terlalui sukar,i sukar,i sedang/cukup,i 

mudahi dani terlalui mudahi menggunakani rumusi =IF 

Menuruti ketentuani yangi sudahi umumi dani seringi diikuti,i indeksi 

tarafi kesukarani seringi diklasifikasikani padai tabeli berikut:i (Sundayana,i 

2018:67)  

Tabel 3.5 Klasifikasi Taraf Kesukaran 

Rentang Taraf Kesukaran Kategiro 

TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 ≤ TK < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang/cukup 

0,70 ≤ TK < 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu mudah 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, serta dokumentasi. Data 

yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan kemudian dianalisis. Tujuan dari 
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analisis datanya adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang 

mudah dibacakan dan diinterpretasikan. 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif ntuk 

mengetahui pengaruh media papan kotak ajaib terhadap aktivitas belajar 

peserta didik kelas 3 SD Negeri 02 Pelemsengir Todanan Blora, data yang 

diperoleh dianalisis melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Analisisi Data Awal 

Analisis data awal bertujuan untuk mengetahui kondisi awal dari 

sampel penelitian sebelum kegiatan penelitian dilakukan. Nilai pretest 

dalam menyelesaikan soal materi perkalian kelas III. Sementara itu untuk 

menganalisis data awal dapat menggunakan uji normalitas. Berikut ini 

merupakan penjelasan dari uji prasyarat tersebut:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk menjawab mengenai 

kenormalan data. Hasil normalitas dari suatu data nanti akan 

menjawab pertimbnagan untuk menentukan setatistik yang digunakan 

pada analisis selanjutnya. Pada penelitian ini peneliti mengguanakan 

uji liliefors dengan ketentuan hipotesis. Berikut langkah-langkahnya 

menurut (Sundayana, 2018:86) 

1) Buatlah lembar kerja  

2) Klik Analyze, Descriptive Statistic, Explore. 

3) Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya ke kotak 

Dependent List, dan kemudia pilih Plots. 
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4) Klik kota Normality Plots With Test 

5) Pilih continue dan kemudian klik ok 

Dari table yang sudah dihasilkan dalam uji normlitas, maka 

akan diperoleh nilai apabila  𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 . Berikut ini ini merupakan kriteria 

kenormalan kurva pada uji normalitas menurut (Sundayana, 2018:88) 

1) Jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berdistribusi normal atau 

2) Jika nilai Sig > α maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

Berikut penjelasan dari uji homogenenitas menurut 

(Sundayana, 2018:144) menggunakan program Microsoft Exel 

sebagai berikut :  

1) Buatlah lembar kerja pada Microsoft Exel  

2) Mencari simpangan baku rata-rata 

3) Menentukan Fhitung dengan menggunakan rumus  

Fhitung=
varians besar

varians kecil
= 

(simpangan baku besar)²

(simpangan baku kecil)²
 

4) Menentukan 𝑭tabel dengan menggunkan rumus: 

Ftabel = Fα (𝑑𝑘
𝑛varians besar -1

nvarians kecil - 1
) 

5) Kriteria uji: Jika Fhitung < Ftabel, maka diterima (varians homogen) 

2. Analisis Data Akhir 

Agar mengetahui hasil dari hipotesisi yang ditanyakan maka 

peneliti perlu melakukan uji hipotesisi. Data yang di olah merupakan 

analisis data akhir yang berupa nilai siswa dalam kemempuan bertanya dan 
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menjawab pertanyaan. Hipotesisi merupakani jawabani sementarai terhadapi 

rumusani masalahi penelitian,i dimanai rumusani masalahi penelitiani telahi 

dinyatakani dalami bentuki kalimati pertanyaani (Sugiyono,i 2019:99).i  

Ujii Hipotesisi penelitii menggunakani ujii ti (Pairedi samplei Ti Test)i 

untuki mengetahuii perbedaani hasili belajari pesertai didiki sebelumi dani 

sesudahi dii berii perlakuan.i Hali inii dapati dii lihati berdasarkani nilaii pretesti 

dani posttest.i makai penelitii mengajukani hipotesisi sebagaii berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada saat penggunan media papan 

perkalian terhadap pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas 

III SD Negeri 2 Pelemsengir. 

Ha : Terdapat pengaruh Terdapat pengaruh media papan perkalian 

terhadap pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas III SD 

Negeri 2 Pelemsengir. 

Dalami melakukani ujii ti (Pairedi Samplei Ti Test)i penelitii 

menggunakani SPSS.i Berikuti inii ialahi Langkah-langkahi ujii ti menuruti 

(Sundayana,i 2018:128): 

1) Buati lembari kerjai terlebihi dahulu. 

2) Pilihi Analyze,i Comparei Means,i Pairedi Samplei Ti Test. 

3) Kliki Pretesti dani Posttesi sebagaii Currenti Selections,i kemudiani 

masukkani kei kotaki Pairedi Variables. 

4) Kliki Optionsi sebagaii menentukani tingkati kepercayaani yangi dii 

inginkan. 

5) Kliki Continue,i selanjutnyai pilihi ok. 
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6) Didapatkani hasili outputi hasili pengolahani SPSS 

7) Hasili Pairedi simplei t-testi dapati dilihati dengani kriteriai sebagaii berikut 

a) Hoi diterimai jikai Loweri bernilaii negatifi dani Upperi bernilaii positif,i 

ataui nilaii Sig.i (2-tailed)i >i αi  

b) Hai dii terimai jikai Loweri bernilaii negatifi dani Upperi bernilaii 

negatif,i ataui nilaii Sig.i (2-i tailed)i <i α  

G. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akan penulis laksanakan dikelas III semester 2 SD Negeri 

2 Pelemsengir Todanan Blora. Aktivitas pada penelitian ini secara keseluruhan 

dimulai dari bulan September 2021 sampai bulan Agustus 2022. 
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Tabel 3.6. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

1 Pengajuan Judul              

2 Survei awal 

lokasi penelitian 

            

3 Penyusunan 

Proposal  

            

4 Pengajuan surat 

ijin penelitian 

            

5 Penyebaran tes 

awal dan akhir 

            

6 Analisis dan 

pengolahan data 

            

7 Penyusunan 

Sekripsi 

            

8 Pengumpulan 

Sekripsi 

            

9 Sidang Sekripsi             
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 2 Pelemsengir 

Todanan Blora pada semester Genap Tahun ajaran 2021/2022 dengan 

menerapkan metode pembelajaran tatap muka berkaitan dengan pengaruh 

media pembelajaran papan kotak ajaib perkalian (PAKOTA) matematika 

terhadap hasil belajar kognitif kelas III. Penelitian ini dimulai dengan 

melakukan tes untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada proses 

pembelajaran sebelum melaksanakan praktik penggunan media secara 

langsung di sekolah. 

Penelitian ini merupakan metode penelitian eksperimen dengan bentuk 

pre-eksperimental yang digunakan yaitu dengan desain one group pretest-

posttest Design. Menggunakan Uji t (paired sample t-test) untuk 

melakasanakan penelitian.  Penggunaan populasi dalam penelitian ini adalah 

semua peserta didik SDN 1 Pelemsengir dan SDN 2 Pelemsengir Todanan 

Blora.  

Pelaksanaan penelitian pada tanggal 11 sampai tanggal 16 Juli 2022 

dilaksanakan pada dua kelas dan dua Sekolah, dimana hanya satu kelas yang 

diberikan perlakuan/treatment yaitu SDN 2 Pelemsengir sebagai eksperimen 

penelitian dan SDN 1 Pelemsengir sebagai Uji Validitas Soal. Sample yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 22 peserta didik, pada awalnya 
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peserta didik diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan atau treatment. Setelah diberikan 

sebuah treatment siswa diberikan posttest untuk mengetahui data akhir apakan 

terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan treatment. 

Proses penelitian berlangsung 1 kali pertemuan yang dilakukan dengan 

pembahasan pada materi bilangan cacah dan perkalian kelas 3 sementara itu 

karena penelitian yang dilakukan menggunakan desain one group pretest-

posttest Perlakuan yang diberikan menggunakan metode pembelajaran tatap 

muka terhadap kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik hanya 

dilakukan pada kelas eksperimen selama pembelajaran berlangsung. Untuk 

mengetahui proses pembelajaran yang dapat lebih lengkapnya dapat dilihat 

dalam RPP pada lampiran 5.  

Selanjutnyai datai awali yangi digunakani berasali darii hasili pretesti soali 

matematikai pesertai didiki yangi sebelumnyai diajarkani dengani gurui dengani 

menggunakani metodei ceramahi dani metodei diskusii padai matai pelajarani 

Matematika.i dilakukani ujii lembari tesi soali kemampuani pemecahani masalahi 

materii oprasii bilangani cacah.i Datai awali yangi diperolehi penelitii dipergunakani 

untuki mengetahuii apakahi datai berdistribusii normali ataui tidak,i melaluii kelasi 

yangi digunakani untuki penelitian.  
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1. Deskripsi Data Pretest 

Tabel 4.1 Data Pretest 

No Kriteria Data Awal 

1 Jumlah Sampel 22 

2 Simpangan Baku 17,8 

3 Varians 301,40 

4 Minimal 29 

5 Maksimal 94 

6 Rata-Rata 59,8 

7 Kategori Cukup 

 

Pengolahan data awal ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Microsoft Excel, setelah mengolah data sudah didapatkan data 

dengan menunjukan bahwa sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 22 peserta didik. Dengan hasl yang didapatkan pada data awal 

simpangan baku 17,8 varias yang didapatkan mendapat hasil 301,40 

nilai minimal yang didapat peserta didik 29 nilai maksimal peserta didik 

94 rata-rata 59.8 dan kategori yang di dapatkan dari soal postest yang 

dikerjakan peserta didik mendapatkan hasil cukup. 
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2. Deskripsi Data Postest 

Tabel 4.2. Data Postest 

No Kriteria Data Awal 

1 Jumlah Sampel 22 

2 Simpangan Baku 6,38 

3 Varians 40,68 

4 Minimal 75 

5 Maksimal 100 

6 Rata-Rata 85,3 

7 Kategori  Cukup 

 

Pengolahan data akhir ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Microsoft Excel, setelah mengolah data sudah didapatkan data 

dengan menunjukan bahwa sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 22 peserta didik dengan simpangan baku 6,38 varians dengan 

hasil 40,68 data nilai minimal peserta didik 75 data nilai maksimal 

peserta didik 100 rata-rata 85,3 dan kategori yang didapatkan pada 

postest peserta didik Cukup. 

B. Hasil Analisis Data Penelitian 

Hasil dari sebuah data yang sudah di dapatkan diperoleh dengan sudah 

dilakukannya penelitian. Jika sudah mendapatkan sebuah data maka setelah itu 

data tersebut di analisis yang bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian 
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tersebut. Berikut ini adalah penjelasan dari hasil uji analisis intrument tes 

Pretest dan Posttest yang sudah di uji cobakan. 

1. Analisis Instrumen Tes 

Alat ukur yang dianalisis dalam instrument tes pada penelitian ini 

yaitu melalui uji coba yaitu uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

taraf kesukaran sehingga akan diperoleh soal yang layak untuk diolah 

sebagai hasil penelitian. Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap uji 

yang dilakukan peneliti. 

a. Uji Validitas 

Ujii validitasi dilakukani untuki mengetahuii suatui soali itui validi 

ataui tidaki dengani menggunakani rumusi korelasii producti momen.i 

Pengolahani validitasi soali dalami penelitiani inii menggunakani bantuani 

SPSS.i Butiri soali berkategorii validi apabilai dalami kolomi Sig.i (2-tailed)i 

memperlihatkani angkai yangi <i 0.05i dani rtabeli 
> rhitung.i Memperlihatkani 

bahwai 20i butiri soali yangi diujicobakani padai pesertai didiki kelasi IIIi 

SDNi 2i Pelemsengir. 

Terhitungi soali yangi validi terdapati 20i butiri yangi artinyai seluruhi 

butiri soali yangi diujicobakani dikategorikani valid.i Hali inii ditunjukkani 

darii nilaii sigi -2i tailedi memperlihatkani angkai yangi lebihi kecili darii 0.05i 

dani rhitungi >i rtabeli berartii butiri soali valid.i Outputi darii pengolahani 

datai melaluii SPSSi terkaiti ujii validitasi instrumeni dapati dilihati 

selengkapnyai padai lampirani 14.  
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b. Uji Reliabilitas 

Realibilitas selalu berkaitan dengan ketetapan, konsisten dan 

stabilitas yang berarti pada intinya tentang kepercayaan suatu butir 

soal dalam mengukur kemampuan siswa. Reliabilitas soal dapat 

dilihat pada kolom Alpha Cronbach’s pada output data yang diolah 

dengan bantuan SPSS. Berikut ini merupakan data output SPSS terkait 

dengan hasil Uji Reliabilitas. 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Tes Uji Coba 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.933 20 

 

Pada tabel diatas sudah dapat dikatakan bahwa soal yang sudah 

di uji cobakan reliable tergolong cukup. Hal ini dikarenakan 

Cronbach’s Alpha 0.933 masuk dalam kategori reliabilitas tinggi. 

c. Daya Pembeda 

Menentukan pebedaan kompetensi pada sutu kelompok 

melalui soal dapat dijuji dengan daya pembeda. Soal dikatakan 

memenuhi uji daya pembeda apabila 0,20 < DP ≤ 0,40. Data hasil uji 

daya pembeda yang merupakan pengolahan data dengan berbantuan 

program Microsoft Excel didapat 20 butir soal dengan kategori daya 

beda pembeda yang berbeda beda. Soal nomor 1,8,9,10,19,20 
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termasuk kategori baik, soal nomor 2,3,4,5,6,7,11,12,13,15,17,18 

termasuk kategori cukup, soal nomor 1,8,9,10,19,20 termasuk 

kategori baik, soal nomer 14 termasuk kategori sangat baik. Berikut 

merupakan hasil dari rekapitulasi uji coba instrument tes kemampuan 

berpikir peserta didik. Perhitungan selengkapnya mengenai 

rekapitulasi uji coba instrument terdapat pada lampiran 19. 

d. Taraf Kesukaran  

Setiap butir sal tentunya memiliki tingkat kesukaran yang 

berbeda-beda. Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kesukaran suatu soal. Berikut ini adalah data yang sudah di 

olah datanya dengan Microsoft Excel yang terdapat 20 butir soal. Soal 

nomer 8,9,10,12,14,18,19,20 termasuk kategori soal cukup, soal 

nomer 1,4,5,6,11,15,16,17 termasuk kategori soal mudah, soal nomer 

2,3,7,13 termasuk kategori soal sukar. Untuk mengetahui perhitungan 

data terdapat pada lampiran 20. 

2. Analisis Data Awal 

Sebelum melakukan analisis data akhir berupa uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan analisis data awal berupa nilai pretest dan 

posttest yang sudah di teliti. Analisis data awal dilakukan dengan uji 

normalitas untuk mengetahui normalitas sebaran data pretest dan posttest. 

Berikut ini adalah penjelasan dari hasil uji normalitas data awal:  
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a. Uji Normalitas 

Kenormalitasani datai ditengoki melaluii ujii normalitas.i Ujii 

normalitasi menggunakani ujii lillieforsi yangi dilakukani dengani 

menggunakani programi SPSS.  

Tabel 4.4.  Data Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Pretest .144 22 .200* .945 22 .253 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

Bertumpui dengani outputi diatas,i diperolehi datai menggunakani 

perhitungani ujii normalitasi lilieforsi berbantuani programi SPSS,i dengani 

siswai yangi berjumlahi 22.i Darii datai pretesti kriteriai ujinyai yaitui Lmaksi 

<i Ltabeli makai datai berdistribusii normali ataui Sig.>i α,i makai datai 

berdistribusii normal.i Darii datai dii atasi nilaii Lmaksi 0,144i dani Ltabeli 

0,190i berartii Lmaksi <i Ltabel,i Sig.i 0.200i >i 0.05i maka,i datai awali berupai 

nilaii pretesti kemampuani menyelesaikani soali pemahamani konsepi 

perkaliani berdistribusii normal.i Makai dapati disimpulkani bahwai datai 

tersebuti berkontribusii normal.  
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Tabel 4.5. Data Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Posttest .108 22 .200* .972 22 .756 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

Bertumpui dengani outputi diatas,i diperolehi datai menggunakani 

perhitungani ujii normalitasi lilieforsi berbantuani programi SPSS,i dengani 

siswai yangi berjumlahi 20.i Darii datai posttestti kriteriai ujinyai yaitui 

Lmaksi <i Ltabeli makai datai berdistribusii normali ataui Sig.>i α,i makai datai 

berdistribusii normal.i Darii datai dii atasi nilaii Lmaksi 0,108i dani Ltabeli 

0,190i berartii Lmaksi <i Ltabel,i Sig.i 0,200i >i 0.05i maka,i datai awali berupai 

nilaii postesti kemampuani menyelesaikani soali pemahamani konsepi 

penjumlahani dani perkaliani berdistribusii normal.i Makai dapati 

disimpulkani bahwai datai tersebuti berkontribusii normal.  

3. Analisis Data Akhir 

a. Uji Hipotesis  

Ujii Hipotesisi penelitii menggunakani ujii ti (Pairedi samplei Ti 

Test)i untuki mengetahuii perbedaani hasili belajari pesertai didiki sebelumi 

dani sesudahi dii berii perlakuan.i Hali inii dapati dii lihati berdasarkani nilaii 

pretesti dani posttest.i makai penelitii mengajukani hipotesisi sebagaii 

berikut:  
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Ho : Tidak terdapat pengaruh pada saat penggunan media papan 

perkalian terhadap pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas III 

SD Negeri 2 Pelemsengir. 

Ha : Terdapat pengaruh Terdapat pengaruh media papan perkalian 

terhadap pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas III SD Negeri 

2 Pelemsengir. 

Dalami melakukani ujii ti (Pairedi Samplei Ti Test)i penelitii 

menggunakani SPSS.i Bantuani prorami SPSSi diberikani padai bagiani ini,i 

dengani kriteriai ujii apabilai Lower:i negatifi dani Upper:i positifi ataui nilaii 

sig.i (2-tailed)i >i ∝i makai Hoi diterima.i Berikuti merupakani hasili outputi 

darii programi SPSSi terkaiti datai yangi diolahi untuki menjawabi rumusani 

hipotesis:  

Tabel 4.6 Output SPSS Uji Paired Sample t test  

Hasil Pengamatan Pretest dan Hasil Pengamatan Posttest 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

2.55909

E1 

16.79756 3.58125 -33.03853 -18.14329 -7.146 21 .000 
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Dari output SPSS di atas, terkait dengan uji hipotesis berupa 

paired sample t-test, pada kelas kontrol terlihat pada kolom Lower dan 

Upper masing-masing bernilai negatif yakni -33.03853 untuk Lower 

dan -18.14329 untuk Upper. Nilai dari Sig. (2-tailed): 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa, H0 ditolak yang berarti Ha diterima. Dengan 

begitu, Terdapat pengaruh media pembelajaran papan kotak perkalian 

matematika terhadap hasil belajar kognitif kelas III SDN 2 

Pelemsengir yang signifikan antara sesudah diberi perlakuan dan 

sebelum diberi pelakuan. 

 

 

 

 

b. Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 

Tabel 4.7 Output Hasil Belajar Peserta Didik 

Keterangan 

Pretest Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Mean 59,68 64,27 85,27 86,59 

Median 61,5 74 84,5 83 

Varians 30,14 24,44 40,68 55,16 

Skor Minimum 29 36 75 75 

Skor Maksimum 94 92 100 100 
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Banyak Peserta 

Didik 

22 22 22 22 

Berdasarkani hasili analisisi datai statistiki deskriptif,i sepertii yangi 

ditunjukkani padai tabeli makai hasili tesi tertinggii yangi dicapaii olehi 

pesertai didiki saati pretesti padai kelompoki eksperimeni adalahi 94i dani 

kelompoki kontroli adalahi 92.i Hasili terendahi kelompoki eksperimeni 

adalahi 29,i dani kelompoki kontroli adalahi 36.i Hasili posttesti tertinggii 

yangi dicapaii kelompoki eksperimen1i adalahi 100i dani kelompoki kontroli 

adalahi 100.i Hasili posttesti terendahi kelompoki eksperimeni adalahi 75i 

dani kelompoki kontroli adalahi 75.  

C. Pembahasan 

Darii hasili outputi SPSSi dii atas,i terkaiti dengani ujii hipotesisi berupai pairedi 

samplei t-test,i padai kelasi kontroli terlihati padai kolomi Loweri dani Upperi masing-

masingi bernilaii negatifi yaknii -33.03853i untuki Loweri dani -18.14329i untuki 

Upper.i Nilaii darii Sig.i (2-tailed):i 0,000.i Hali inii menunjukkani bahwa,i H0i ditolaki 

yangi berartii Hai diterima.i Dengani begitu,i Terdapati pengaruhi mediai 

pembelajarani papani kotaki perkaliani matematikai terhadapi hasili belajari kognitifi 

kelasi IIIi SDNi 2i Pelemsengiri yangi signifikani antarai sesudahi diberii perlakuani 

dani sebelumi diberii pelakuan. 

Menuruti (Adinda,i 2022)i Hasili belajari siswai padai matai pelajarani 

matematikai materii satuani waktui mengalamii peningkatani setelahi diterapkannyai 

mediai papani pintar.i Hali inii dapati dilihati darii persentasei ketuntasani padai hasili 

pengerjaani soali pretesti dani posttesti pesertai didiki yangi semakini meningkati 
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antarai sebelumi menggunakani mediai papani kotaki ajaibi dani sesudahi 

menggunakani media. 

Berdasarkani hasili pengamatani darii aktivitasi siswai dalami pembelajarani 

matematikai menggunakani mediai papani kotaki ajaibi perkaliani matematikai 

menunjukkani bahwai keaktifani siswai dalami pembelajarani semakini baik,i aktifi 

karenai sesuaii dengani indikatori aktivasi siswai bahwai aktivitasi siswai dikatakani 

berhasili jikai sekurang-kurangnyai 75%i siswai terlibati aktifi dalami prosesi 

pembelajarani (Islamiyah,i 2020).i Menuruti (Sujana,i 2011:23)i hasili belajari 

kognitifi merupakani sebuahi hasili belajari yangi diperolehi siswai darii kegiatani 

prosesi belajari dengani menggunakani tehniki berupai hafalani dani diingati agari 

dapati dikuasaii sebagaii dasari pengetahuani ataui pemahamani konsep-konsepi 

lainnya.i   

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, media papan perkalian dapat 

memfasilitasi perkembangan anak-anak keterampilan kognitif yang terkait 

dengan pemikiran logis. Itu terbukti bahwa mereka mengetahui empat 

pemikiran geometris dan simbolis yaitu tahu konsep angka satu sampai 

sepuluh. (Safitri, L., Sukartiningsih, W., & Setyowati, 2018). Penelitian ini 

terdiri dari satu variabel yang menjadi objek penelitian ini yaitu berupa 

Pengaruh Media Pembelajaran Papan Kotak Ajaib Perkalian (PAKOTA) 

Matematika Terhadap Hasil Belajar Kognitif Kelas III SD Negeri 2 

Pelemsengir Todanan Blora.  

Hipotesis penelitian ini merupakan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh media pembelajaran papan kotak ajaib perkalian terhadap hasil 
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belajar kognitif, sebagai variabel independent terhadap kemampuan 

pemecahan masalah perkalian kelas III dalam pembelajaran Matematika 

sebagai variabel terikat. Bertumpu pada bagian analisis data dan hasil 

penelitian yang dijelaskan didapatkan kemampuan menyelesaikan soal 

kemampuan pemecahan masalah dalam mata pelajaran Matematika 

menunjukkan adanya pengaruh menggunakan metode pembelajaran papan 

kotak ajaib perkalian terhadap hasil belajar kognitif kelas III. Hal ini dilihat 

dari hasil analisis data yaitu dilihat melalui kelas eksperimen rata-rata nilai 

pretest dan posttest dimana pretest 59,68 dan posttest 85,30 Uji hipotesis yang 

telah memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan menyelesaikan 

soal kemampuan pemecahan masalah. 

Penggunaan media papan kotak ajaib perkalian matematika memiliki 

dampak yang positif bagi peserta didik sehingga peserta didih lebih senang 

dalam melakukan pembelajaran, peserta didik juga berperan akhif dalam 

melakukan pembelajaran. Peserta didik tidaklah hanya mendengar penjelasan 

guru tetapi peserta didik dapat unutk meliht langsung objek yang ditampilkan 

dan peserta didik langsung bisa mempratekkan media papan penjumlahan dan 

perkalian, dan dampaknya dapat membuat peserta didik akan lebih merasa 

senang dan juga berdampak positif terhadap pembelajaran matematika. 

Pada penelitian ini temtumya memiliki tujuan adanya pengaruh media 

pemebalajaran papan kotak ajaib perkalian matematika terhadap hasil belajar 

kognitif kelas III SDN 2 Pelemsengir.  
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Gambar 4.1. Sebelum Peserta Didik Menggunakan Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Peserta Didik Menggunakan Media 

Dari gambar diatas dapat terdapa peserta didik pada saat mengerjakan 

soal pretest dan pada saat menggunakan media papan kotak ajaib yang 

dilakukan secara bergantian sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan 

oleh guru. 
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Gambar 4.3. Peserta Didik Mengerjakan Soal Pretest 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Peserta Didik Mengerjakan Soal Posttets 

Pada gambar diatas pesreta didik mengerjakan soal Pretest dan Posttest, 

untuk mengukur kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan menggunakan media papan kotak ajaib sebagai media pembelajaran. 

Dalam penelitian diatas peserta didik mampu untuk menyelesaikan soal Pretest 

dan Posttest. Pada pelaksanaan Pretest peserta didik memiliki nilai rata-rata 

59,6 dan saat pelaksanaan Posttest peserta didik memiliki nilai rata-rata 85,9 

disitu sudah terlihat jelas bahwa terdapat pengaruh media papan kotak ajaib 

perkalian terhadap pemahaman konsep penjumlahan dan perkalian karena 

memiliki peningkatan nilai yang dimiliki peserta didik.  

Hasil Belajar Kognitif kelas 3 SD N 2 Pelemsengir data diperoleh 

dengan mengetahui tingkatpemahaman peserta didik melelui pengerjaan soal 
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tes yang di berikan terdapat 3 golongan atau indikator, penulis mendapatkan 

hasil dari setia nomer soal yang di berikan, sesuai dengan indikator setiap soal. 

Tabel 4.9 Indikator Soal Pretest 

INDIKAOR C1 C2 C3 

NO SOAL 1-7 8-14 15-20 

JUMLAH HASIL 

SETIAP NOMER 

1 83 8 75 15 80 

2 32 9 73 16 78 

3 32 10 71 17 79 

4 80 11 80 18 74 

5 77 12 71 19 71 

6 81 13 32 20 79 

7 32 14 61 -  

SISWA 22 

 

Data diatas merupakan hasil jumlah semua soal peserta didik sesuai 

indikator, dengan jumlah 20 soal yang sudah diuji cobakan kepada peserta didk 

memiliki tingkat kesulitan yang erbeda dan memiliki hasil yang berbeda 

jugasoal yang tergolong mudah terdapat pada soal nomer 1 dan soal yang 

tergolong sulit terdapat pada soal nomer 2,3,7,13. Kemudian adanya diagram 
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batang untuk memperjelas hasil stiap soal sesuai dengan indikator yaitu sebagai 

berikut: 

Gambar 4.5 Diagram Batang Indikator Soal 

 

Hal ini membuktikan bahwa media papan kotak ajaib perkalian 

menujukan ada pengaruh yang signitifikan dalam memberikan sebelum dan 

sesudah perlakuan media papan perkalian. Media pembelajaran dalam proses 

pembelajar bagi peserta didik sangat bermanfaat, karena bahan pengajaran 

akan lebih jelas dan menarik untuk digunakan, sehingga materi yang 

disampaikan lebih jelas dan mudah untuk dipahami oleh peserta didik, dan 
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memudahkan guru untuk menguasai dan mencapai tujuan pengajaran. Dari 

penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat “Pengaruh media 

pembelajaran papan kotak ajaib perkalian (PAKOTA) matematika terhadap 

hasil belajar kognitif kelas III SDN 2 Pelemsengir Todanan Blora”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh media pembelajaran papan kotak ajaib perkalian (PAKOTA) 

matematika terhadap hasil belajar kognitif kelas III SDN 2 Pelemsengir. 

Berdasarkan uji t (paired sample t-test) yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

25, sig. (2-tailed) hasil uji signifikasi didapatkan hasil sebesar 0,00 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

media papan kotak ajaib perkalian.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Guru  

Guru sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang bervariasi 

dan menggunakan media yang lebih berwarna dan kongrit agar peserta 

didik tidak mudah bosan dan tertarik mengenai materi yang diajarkan pada 

saat proses pembelajaran. Penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai 

bahan pertimbangan alternatif model pembelajaran perkalian yang paling 

tepat untuk mengoptimalkan kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik sehingga mutu pendidikan matematika meningkat.  
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2. Peserta Didik 

Peserta didik diharapakn lebih sopan dan langsung menjawab jika 

diberikan pertanyaan oleh guru saat mengajar, belajar yang rajin agar 

mendapatkan nilai paling terbaik, jika guru sedang menerangkan jangan 

ramai ataupun bermain sendiri karena tingkat kefokusan kalian juga 

berpengaruh dengan keadaan kelas saat melaksanakan pembelajaran. 

Pelajarilah banyak ilmu positif di SD dan yang dapat bermanfaat untuk 

kehidupan selanjutnya di jenjang Pendidikan yang lebih tinggi lagi, karena 

semangat kalian dan kerja keras kalian tidak akan sia-sia jika benar-benar 

usaha dengan sungguh. 

3. Sekolah 

Kepada sekolah penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

solusi mengenai proses peningkatan pembelajaran peserta didik, yang 

sekarang berlangsung dan dapat digunakan dengan sebaimana mestinya. 
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